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ABSTRAK 

 

Nama     : Hasnawati 

NIM    : 171010155 

Judul Skripsi   : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam  

                 Membangun Sikap Disiplin Belajar Peserta 

                                                  Didik  di SMP Negeri 3 Palu 

 

Skripsi ini membahas tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun sikap disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu. Dengan 

mengangkat masalah bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun sikap disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (tujuh) SMP Negeri 3 

Palu dan faktor pendukung dab faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (tujuh) SMP 

Negeri 3 Palu.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di Kelas VII 

(tujuh) SMP Negeri 3 Palu dan juga untuk mengetahui faktor pendukung dan 

faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun sikap 

disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (tujuh) SMP Negeri 3 Palu. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan lokasi 

penelitian di SMP Negeri 3 Palu Jl. Kemiri No. 35 palu kelurahan siranindi 

kecamatan palu barat, sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi data. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di SMP Negeri 3 Palu peran guru 

pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik 

yaitu dengan cara memberi hukuman. Adapun hukuman yang diberikan, yaitu 

hukuman yang mendidik terhadap peserta. Dalam pengerjaan tugas dirumah, yang 

datang terlambat, sanksi yang diberikan, yaitu membaca asmaul husana di depan 

kelas, menyiram bunga, menyapu halaman sekolah, membersihkan WC, 

kedisiplinan dalam pembelajaran guru pendidikan agama Islam sebelum belajar 

peserta didik diwajibkan untuk membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai. 

Dengan adanya hukuman, peserta didik bisa terdisiplin lagi kedepannya dengan 

melalui kegiatan pembiasaan kedisiplinan terhadap lingkungan sekolah. Guru 

pendidikan agama Islam juga mengarahkan peserta didik ketika sudah masuk 

waktu sholat dzuhur peserta didik diarahkan untuk kemasjid sholat berjamaah, apa 

bila ada peserta didik yang tidak melaksanakan sholat berjamaah dimasjid, akan 

diberikan hukuman apa lagi untuk peserta didik yang laki-lakinya. 

Saran dalam penelitian ini adalah pertama hendaknya seorang guru itu harus 

mampu mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik setelah mengetahui 

kesulitan itu maka seorang guru akan mudah mengatasi peserta didik tersebut.  



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang 

ada pada dirinya untuk memperoleh kecerdasan spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan adalah proses perubahan 

sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
1
  

 

Disiplin adalah penggunaan strategi pencegahan dan intervensi yang 

berfokus pada pengembangan rasa tanggung jawab yang terinternalisasi 

pada peserta didik melalui teknik komunikasi alternatif dan teknik 

penggunaan akibat relistis dan logis yang kasat mata.
2
 

 

Berdasarkan Pengertian di atas, inti dari pendidikan adalah suatu pengajaran 

yang diberikan kepada peserta didik agar bisa mengembangkan potensi belajar 

seorang pendidikan dan dapat memberikan generasi kegenerasi berikutnya melalui 

pengajaran dan pelatihan dalam penelitian. Pendidikan adalah pembelajaran untuk 

perubahan kearah yang lebih baik. Pembelajaran tersebut dapat dilakukan secara 

efektif untuk mengembangkan kreativitas dan minat peserta didik melalui 

                                                             
 

1
Tim Penyusun Kamus Besar Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” Edisi Kedua (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), 23. 

 
2
Srinam Khalsa, “Pengajaran Disiplin & Harga Diri”(Jakarta: PT Indeks, 2008), 20. 
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bermacam-macam teknik dan pengalaman belajar. Faktor psikologis turut 

menetukan keberhasilan proses pendidikan adalah minat belajar peserta didik. 

Sikap disiplin belajar peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sangat 

penting. Karena sikap disiplin merupakan bentuk aturan-aturan yang telah 

ditetapkan dan tidak menolak sanksi-sanksi apabila telah melanggar aturan-aturan 

tersebut dan dapat menerima masukan dan dapat dipercaya. Guru pendidikan 

agama islam dapat membimbing peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan 

memberi motivasi kepada peserta didik agar mereka tidak jenuh dalam belajar dan 

lebih semangat dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang guru pendidikan 

agama islam sebaiknya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sebab kedisiplinan  peserta didik bagian dari 

penilaian guru. 

Lembaga pendidikan formal, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki kurikulum tertentu dengan berbagai komponennya, yaitu: tujuan 

institusional, materi pelajaran, proses belajar mengajar yang diprogramkan, dan 

evaluasi pendidikanyang menjadi acuan dalam pelaksanaan pendidikanyang ada 

diberikan pada peserta didik. Usaha dalam pembentukan disiplin belajar selalu 

terkait dengan peraturan-peraturan atau tata tertib yang telah ditetapkan. Selain 

adanya peraturan atau tata tertib, waktu dan kesempatan juga sangat 

mempengaruhi disiplin belajar siswa.  Dalam membangun sikap disiplin belajar 

peserta didik, peran guru adalah memberikan contoh tauladan bagi peserta 

didiknya. melaksanakan sikap disiplin yang dapat diteladani oleh peserta didik. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, guru mempunyai peran yang sangat penting, 

karena guru adalah orang mengajar, membimbing, melatih, dan menilai sikap 

perilaku peserta didik.  

Peran guru disekolah sangat besar kontribusinya bagi proses pembelajaran 

yang berlangsung di kelas. Minat bakat peserta didik tidak akan berkembang 

secara optimal tanpa ada bantuan dari guru.
3
  

 

Disiplin belajar ialah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik.
4
  

 

Guru yang profesional harus mampu menguasai materi pembelajaran dan 

memilih strategi yang tepat dalam menyampaikan materi yang diajarkan agar 

dalam proses pembelajaran peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Kedisiplinan belajar yang berarti ketaatan atau kepatuhan pada 

peraturan maupun tata tertib dalam belajar disuatu sekolah. Kedisiplinan 

merupakan suatu hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

Adanya kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi 

sebuah kunci dalam pembentukan intelektualitas dan karakter beragama peserta 

didik. 

Dengan demikian, fakta yang terjadi di SMP Negeri 3 Palu, terkait 

pentingnya membangun sikap disiplin dalam belajar, berdasarkan observasi awal 

yang telah penulis lakukan bahwa di SMP Negeri 3 Palu memiliki cara 

mendisiplinkan peserta didik dengan menyediakan buku catatan perjanjian bagi 

peserta didik yang melanggar aturan sekolah sebanyak 3 kali maka sekolah akan 

mengundang orang tua peserta didik, untuk membicarakan masalah yang 

                                                             
3
E. Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 35. 

4
Http://www.JejakPendidikan.Com/2017/04/Pengertian-Disiplin-Belajar.Html?m=1 
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dilakukan oleh peserta didik yang bersangkutan. Selain itu, peserta didik yang 

melanggar aturan/tidak disiplin dikenakan sanksi. Sanksi yang diberikan ada 2 

macam, pertama: untuk peserta didik yang tidak mengikuti apel pagi akan 

diberikan sanksi membersihkan wc, menyapu, menyiram bunga dan lain-lainnya, 

kedua: untuk peserta didik yang lambat masuk kelas dan tidak mengerjakan pr, 

akan diberi sanksi menghafal asmaul husna. Sanksi tersebut diterapkan guru untuk 

mendisiplinkan peserta didik. Oleh karena itu, kedisiplinan mutlak diperlukan 

diskolah untuk mendukung pendidikan dan proses belajar mengajar, sebab tanpa 

adanya disiplin hasil belajar tidak maksimal. 

Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan fokus 

tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Disiplin 

Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membangun sikap 

disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (Tujuh) SMP Negeri 3 Palu? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam 

dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (Tujuh) 

SMP Negeri 3 Palu? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya, setiap penelitian mempunyai tujuan dan manfaat. 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membangun sikap disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (Tujuh) 

SMP Negeri 3 Palu. 

b. Untuk mengungkapkan faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam membangun sikap 

disiplin belajar peserta didik di Kelas VII (Tujuh) SMP Negeri 3 Palu. 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai 

peran guru pendidikan agama Islam terutama dalam membangun sikap 

disiplin belajar peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pendidik atau guru bahwa kedisiplinan dalam 

pembelajaran sangat penting terhadap pencapaian hasil pembelajaran 

secara efektif dan efisien. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam memahami judul yang akan 

dibahas, maka penulis mengemukakan beberapa arti kata yang terdapat dalam 

judul: Peran guru pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin 

belajar peserta didik  kelas VII (tujuh) di SMP Negeri 3 Palu. Berikut penulis 

akan memaparkan istilah yang dianggap memerlukan penegasan. 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru disebut pendidik profesional karena guru memiliki beban dan 

tanggung jawab untuk mendidik anak. Guru juga dikatakan sebagai seseorang 

yang memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah untuk 

melaksanakan tugasnya, karna itu memiliki hak dan kewajiban untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dilembaga pendidik sekolah.  

Guru merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus pekerjaan ini 

tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk 

melakukan pekerjaan sebagai guru.
5
  

 

Guru pendidikan agama Islam merupakan (PAI) merupakan orang yang 

sangat melaksanakan kegiatan bimbingan pengajaran terhadap peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Sikap Disiplin Belajar. 

a. Sikap adalah suatu pikiran, kecenderuangan dan seseorang untuk 
mengenal aspek-aspek tertentu pada lingkungannya yang sering bersifat 
permanen karena sulit diubah.

6
 

b. Disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku perbuatan siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, 
peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik 
persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara siswa dengan guru 

                                                             
5
Jamil suprihatiningruap, “Guru Propesional” (Yogyakarta: 2013), 24. 

 
6
Https://pengertiandevinisi.com/pengertian-sikap-dalam-kehidupan-sehari-hari. 

https://pengertiandevinisi.com/pengertian-sikap-dalam-kehidupan-sehari-hari
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disekolah maupun dengan orang tua dirumah untuk mendapatkan 
pengetahuan, kecakapan, dan kebijaksanaan.

7
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu sikap yang harus 

dimiliki semua orang teruma kepada seorang pendidik jika ingin menggapai 

kesuksesan dalam kehidupannya. Memiliki sikap disiplin juga merupakan satu 

diantara kunci  unntuk mendapatkan kepercayaan terutama dalam belajar agar 

peserta didik dengan mudah memahami pelajaran yang akan disampaikan kepada 

guru mata pelajaran tersebut, dan bisa memberikan contoh kepada teman-teman 

yang lain. Sikap disiplin dalam belajar harus ditanamkan kepada peserta didik 

agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan nyaman ketika berada 

didalam kelas. Karena sikap ini menjadi sebuah kebiasaan baik dan akan memawa 

dampak baik pula dalam kehidupan terutama dalam lingkungan sekolah dan 

lingkungan belajar. 

E. Garis-garis Besar Isi 

Skripsi ini membahas tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membangun Sikap Disiplin Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu”. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam bab saling terkait erat 

dalam satu kesatuan yang dirangkai dalam lima bab dengan garis-garis besar isi 

skripsi sebagai berikut: 

Bab 1, Pada bab bagian pendahuluan, dikemukakan latar belakang 

permasalahan yang akan menjadi titik tolak pembahasan skripsi ini dan 

selanjutnya diformalisasikan dalam bentuk rumusan masalah. Pada bab ini, 

penulis mengemukakan tujuan dan manfaat guna lebih terarahnya penelitian yang 

                                                             
7
Ibid, 9. 
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dimaksud. Selanjutnya, penulis menguraikan tentang penegasan istilah, dan bab 

ini diakhiri oleh uraian singkat gambaran isi skripsi. 

Bab II, Kajian pustaka yang berkenaan mengenai beberapa hal tentang “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Sikap Disiplin Belajar Peserta 

Didik di SMP Negeri 3 Palu”. 

Bab III, Metode penelitian yang mencakup beberapa hal secara rinci meliputi 

sub bab: jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber 

data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, Penulis akan menguraikan tentang hasil penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah yang ada. 

Bab V, Pada bagian ini merupak bagian penutup dari isi skripsi ini, berisikan 

beberapa kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah 

yang dikaji serta saran yang berkaitan dengan Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membangun Sikap Disiplin Belajar Peserta Didik di Kelas VII 

(tujuh) SMP Negeri 3 Palu 

 



9 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian terkait dengan penelitian  dengan peran guru dan pembentukan 

disiplin belajar beberapa kali dilakukan. Akan tetapi diyakini masing-masing 

memiliki keistimewaan. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadilah Khoirur Rahmah 

dalam skripsinya  yang berjudul “Strategi Pembinaan Sikap Disiplin Pada 

Peserta Didik Kelas VIII di Mts Al-Hurriyah Kecamatan Panei Kabupaten 

Simalungung” permasalahan dalam penelitian adalah kurang disiplinnya 

peserta didik maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi pembinaan tersebut dapat mendisiplinkan peserta didik, dan 

mendapatkan hasil bahwa strategi dalam pembinaan sikap disiplin siswa di 

Mts Al-Hurriyah adalah dengan cara yang pertama: memberikan contoh 

tauladan/keteladanan pada peserta didik, yang kedua: menggunakan buku 

penghubung (system poin) maksudnya adalah pendidik harus bekerjasama 

untuk membiasakan diri menciptakan sikap disiplin, dan yang ketiga: 

memberikan hukuman /ganjaran kepada peserta didik yang tidak disiplin.
1
 

Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang  “peran guru 

pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta 

didik di SMP Negeri 3 Palu” permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
1
Fadilah Khoirur Rahmah, “Strategi Pembinaan Sikap Disiplin Pada Peserta Didik” 

Repository no. 1 (November 017), 52. Https://repository.uinsu.ac.id/4947/1/Skripsi%20FIX. 

https://repository.uinsu.ac.id/4947/1/Skripsi%20FIX
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bagaimana seorang guru itu dalam membangun sikap disiplin belajar 

peserta didik tarutama guru pendidikan agama Islam karna dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam membahas tentan sikap dan tata 

krama yang baik bagi peserta didik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amanah dengan judul “Pengaruh 

Persepsi Tentang Kedisiplinan dan Empati Guru Terhadap Motivasi 

Belajar PAI Siswa SMK Negeri 2 Salatiga Tahun Ajaran 2013/2014” 

Permasalahan dalam  peneliti ini adalah disiplin peserta didik dan empati 

dapat mempengaruhi motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh persepsi tentang kedisiplinan dan 

empati guru terhadap motivasi belajar PAI pada peserta didik. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini, yaitu ada pengaruh yang signifikan 

persepsi tentang kedisiplinan dan empati guru terhadap motivasi belajar 

peserta didik.
2
 Berbeda dengan  penelitian ini yang membahas tentang 

“peran guru pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin 

belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu” yang bertujuan untuk 

membuktikan apakah seorang guru pendidikan agama Islama dalam 

membangun sikap disiplin belajar sudah efektif dan dapat bisa mengubah 

sikap seorang peserta didik dalam belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Alawiyah, dengan  judul “Peranan 

Guru Bimbingan dan konseling Dalam Meningkatkan  Kedisplinan Belajar 

Peserta Didik SMP Negeri Jember Tahun Pelajaran 2006/2007”. Dalam 

                                                             
2
Siti Amanah, “Pengaruh Persepsi Tentang Kedisiplinan dan Empati Guru Terhadap 

motivasi Belajar PAI Siswa”  IAIN SALATIGA7. No. 10 (2014), 17-20. 
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hal ini penelitian terfokus pada guru bimbingan dan konseling dan strategi 

guru BK untuk menciptakan budaya belajar bagi peserta didik.
3
 Berbeda 

dengan penelitian ini  yang membahas tentang “peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di 

SMP Negeri 3 Palu” peran seorang guru pendidikan agama Islam dalam 

bagaimana guru itu bisa dapat memperingati kepada peserta didik agar 

dalpat disiplin dalam belajar supaya busa menjadi contoh untuk teman-

teman yang lain agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan 

terasa nyaman ketika berada di dalam ruangan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Siti Qomariyah, dengan judul “Pola 

Interaksi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik di SMP Negeri 2 Mayang Jamber tahun ajaran 

2014/2015”. Dalam penelitian ini terfokus pada bagaimana upaya 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik, akan terdapat perbedaan antara 

subjek penelitian yaitu Guru Bimbingan Konseling dan Guru Pendidikan 

Agama Islam. Semua kajian ilmiyah tersebut memiliki fokus yang berbeda 

begitu pula fokus penelitian ini yang menitik beratkan pada pola interaksi 

guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik sebagai proses 

peningkatan kedisiplinan baik belajar maupun bertingkah laku.
4
 Penelitian 

Siti Qomariyah dengan penelitian ini yang membahas tentang “peran guru 

pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta 

                                                             
3
Taufik Alawiyah, “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Peserta Didik” (Jember, 2007). 13. 

 
4
Siti Qomariyah, “Pola Interaksi Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik” (Jamber, 2015), 13. 
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didik di SMP Negeri 3 Palu” sama-sama membahas tentang kedisiplinan 

belajar agar bagaimana dapat meningkatkan pembelajaran yang baik bagi 

para peserta didik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Anas Purwantoro, dengan judul “Upaya 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik MTs Ngamplek, 

Sleman, Yogyakarta”. Dalam penelitian ini ditemukan hasil upaya yang 

dilakukan oleh personil madrasah untuk meningkatkan kedisplinan peserta 

didik di MTs Ngemplak adalah upaya yang bersifat proventif dan kuratif. 

Upaya yang bersifat proventif yakni memperlakukan kode etik peserta 

didik untuk mencegah terjadinya berbagai pelanggaran tata tertib sekolah, 

penanaman kesadaran kedisiplinan dalam diri peserta didik serta 

pemberian motivasi agar mereka mau memahami arti penting berdisiplin 

dalam hidup serta mau mempraktekkannya dalam kehidupan keseharian 

mereka dengan cara meneladani sikap disiplin dari pada guru.
5
 Penelitian 

Anas Purwanto dengan penelitian ini membahas tentang “Peran guru 

dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 3 

Palu” sama membahas tentang kedisiplinan agar bagaimana dapat 

meningkatkan pembelajaran yang baik bagi peserta didik. 

B. Konsep Tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut M. Arifin, guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan, 
dan membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam 
sikap dan kepribadiannya, sehingga tergambar dalam tingkah lakunya nilai-
nilai agama Islam.

6
  

                                                             
5
Anas Purwanto, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik 

MTsN Ngemplak” (Sleman, yogyakarta: 2008), 14. 

 
6
M. Arifin, “Filsafat Pendidikan Islam” (Cet, II; Bumi Aksara, 1987), 100. 
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Menurut Muhamad Nurdin, guru dalam Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, 
maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, 
serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba 
Allah. Disamping itu, ia mampu sebagai makhluk sosial dan individu yang 
mandiri.

7
 

 
Memahami hal tersebut diatas bahwa guru bertugas sebagai pengelola 

pembelajaran dituntut untuk memiliki standar kompetensi dan profesional, 

mengingat betapa pentingnya peran guru menata isi, menata sumber belajar, 

mengelola proses pembelajaran dan melakukan penilaian yang dapat menfasilitasi 

sumber daya manusia yang memenuhi standar nasional. Sehubungan dengan hal 

itu, tujuan dan hasil yang dicapai guru ialah membangkitkan kegiatan belajar 

siswa. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 1, disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengabdian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  

       keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
8
 

 

a.  Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru pendidikan agama Islam adalah merupakan tenaga inti yang 

bertanggung jawab langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian keimanan, 

dan ketakwaan peserta didik di sekolah. Guru pendidikan agama Islam bersama 

kepala sekolah dan guru-guru lainnya mengupayakan seoptimal mungkin suasana 

                                                             
7
Muhamad Nurdin, “Kiat Menjadi Guru Profesional” (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Grub, 

2008), 128. 

 
8
Redaksi Sinar Grafika, “Undang-Undang SISDIKNAS, UU RI No. 20 th 2003”  (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2008), 3. 
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sekolah yang mampu menumbuhkan iman dan takwa (imtaq) terhadap siswa siswi 

melalui berbagai program kegiatan yang dilakukan secara terprogram dan teratur. 

Adapun tugas atau peran guru adalah sebagai berikut: 

1) Guru sebagai Pengajar. 

Pengajar adalah seseorang yang memberikan materi. Sedangkan tugas 

sebagai seorang guru adalah memberikan ilmu pelajaran kepada peserta didik 

dengan menggunakan berbagai metode dan strategi. Penggunaan metode dan 

strategi dalam mengajar seorang guru dapat membentuk pemahaman sikap dan 

keterampilan kepada peserta didik sehingga pembelajaran berlangsung secara 

efektif. 

Guru sebagai pengajar, pengajar dalam artian adalah orang yang mengajar. 
Tugas guru yang utama adalah mengajarkan ilmu  kepada peserta didiknya, 
dengan menyampaikan materi pada proses pembelajaran menggunakan 
strategi dan metode tertentu yang tujuannya agar peserta didik mampu 
dengan jelas memahami materi yang disampaikan.

9
 

 
2) Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan. 

Perlu kita ketahui setiap peserta didik itu memiliki kelebihan masing-

masing. Dalam diri peserta didik itu mempunyai skill atau kemampuan dalam 

pembelajaran. Skill peserta didik itu berbeda-beda, nah disitu seorang guru dalam 

membimbing dan membina peserta didik agar peserta didik tidak jenuh dalam 

proses pembelajaran dan seorang guru tidak hanya membimbing tetapi harus 

memberikan motivasi kepada peserta didik tersebut.  

Dengan melakukan kegiatan membimbing yaitu membantu murid yang 
mengalami kesulitan (belajar, pribadi, sosial), mengembangkan potensi 

                                                             
9
Dila Kharisma, “Guru Sebagai Seorang Pengajar Juga Pendidik” (online), 

https://www.Komposiana.com diakses pada tanggal 4 September 2021. 
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peserta didik melalui kegiatan-kegiatan kreatif di berbagai bidang (ilmu, 
seni, budaya, olahraga).

8
 

 
3) Guru sebagai pemimpin (manajer kelas). 

Guru adalah panutan dan pemimpin, yang  memegang peranan penting di 

kelas. Tugas sebagai pemimpin adalah mendorong dan memotivasi peserta didik 

agar dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Guru sebagai pemimpin 

harus dapat memotivasi peserta didik untuk mengembangkan keilmuannya pada 

ranah afektif, kognitif dan psikomotorik.  

Dengan adanya sikap kepemimpinan seorang guru, maka proses 
pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan baik dan aman. Guru harus  
mempunyai jiwa kepemimpinan, harus menjadi guru yang kompeten karena 
keterlibatan guru dalam pembelajaran memberi pengaruh yang besar 
terhadap proses dan prestasi belajar peserta didik. Guru harus menjadi  
teladan yang baik bagi peserta didik terutama peserta didik pendidikan 
dasar.

9
  

 
Pengertian peran guru secara umum menurut Ngalim Purwanto adalah 

terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 

dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kamajuan tingkah laku dan 

kemajuan siswa yang menjadi tujuannya.
12

  

 

Adapun menurut James W. Brown yang dikutip oleh Ali Mudlofir, 

mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain: menguasai dan 

mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan 

pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
13

  

 

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang 

yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan. Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik dan mengevaluasi peserta didik. 

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (pasal 1) 

dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

                                                             
8
Sofyan S. Wilis, “Peran Guru Sebagai Pembimbing”. “Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Bimbingan Konseling 4”, No 1 (2003): 139. 

 
9
Imas S. Rihana, “Guru Sebagai Pemimpin Pendidikan” (online) https://osf.io.com 

diakses pada tanggal 4 September 2021. 

 
12

M. Ngaliman Purwanto, “Administrasi dan Supervisi Pendidikan”  (Bandung: 

Rosdakarya, 1998), 76. 

 
13

Ali Mudlofir, “Pendidikan Profesional” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 8 

https://osf.io.com/
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.Guru profesional akan 

tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang 

ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode.
14

 

 

Sebagai profesi, guru harus dapat membangun sikap disiplin pada peserta 

didik dengan cara memberikan contoh ketulusan.  

Seorang guru atau  tenaga kependidikan marupakan cermin bagi anak 

didiknya dalam sikap atau teladan, kependidikan, marupakan cermin bagi 

anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru akan 

memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik.
15

   

 

Guru merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang sangat penting bagi 

pengembangan segenap potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru adalah 

orang paling menentukan dalam merencanakan dan penyiapan proses pendidikan 

dan pengajaran dikelas. Guru berkewajiban mengembangkan karakter dirinya 

secara optimal agar dapat digugu dan ditiru oleh peserta didiknya, terutama dalam 

kedisiplinan. Untuk menanamkan kedisiplinan guru hendaknya menjadi model 

bagi peserta didiknya. Guru bukan saja memiliki kedisiplinan secara kasat mata, 

melainkan ia harus terus senantiasa meningkatkan mutu diri dan profesionalisme 

sehingga peserta didik dapat mempelajari keteladanan guru. Karakter disiplin 

harus dikembangkan bagi guru, agar dapat menjadi teladan bagi peserta didik 

yang masih pada tataran proses pendidikan penanaman karakter serta dapat 

digunakan untuk mengarungi hidup dimasa depan. 

Pendidikan agam Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
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menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
16

  

 

Pendidikan agama islam meliputi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Aqidah, 

Akhlaq, Fiqih dan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
17

  

 

 Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan usaha terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami 

apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna 

dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta 

menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai 

pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan 

akhirat kelak.
18

  

 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani Pendidikan Agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi 

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya denga kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.
19

  

 

Menurut Tayar Yusuf Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi 

tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan pada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa 

kepada Allah Swt.
20

 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kedisplinan peserta didik sangat 

penting dalam peoses pembelajaran. Kedisiplinan ditegaskan berdasarkan suatu 

aturan yang telah ditetapkan dan peserta didik harus menerima sanksi ketika 

melanggar aturan tersebut. Dan itu sebagai motivasi untuk seorang siswa ketika 

dalam pembelajaran dikelas. 
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C. Sikap Disiplin Belajar 

a.  Pengertian Disiplin Belajar. 

Disiplin menurut Martoyo berasal dari bahasa latin “Discipline” yang 

berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan 

tabiat. Melalui pendidikan dan latihan setiap individu atau kelompok yang 

ditanamkan tabiat dasar sebagai landasan mewujudkan tujuan yang hendak 

dicapai.  

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Paul Pigors & 

Charles A. Myres bahwa disiplin itu mengacu pada ketertiban dan 

keteraturan. Kesadaran untuk menegakan peraturan itu merupakan dasar 

bagi para anggota kelompok dalam beraktivitas sesuai dengan peran, tugas 

dan kewajiban masing-masing, agar disiplin dapat dijamin dalam penerapan 

dan pelaksanaannya maka perlu diikuti oleh sanksi kepada mereka yang 

melanggarnya.
21

 

Disiplin belajar bagi peserta didik merupakan ketaatan yang mengacu pada 

sumber belajar sebagai seorang peserta didik. Disiplin belajar juga merupakan 

kesadaran bagi peserta didik apa lagi dalam beraktivitas sesuai dengan peran dan 

tugas kewajiban masing-masing sebagai seorang pelajar peserta didik. 

Menurut Gunarsa, disiplin belajar adalah kepatuhan dan ketaatan pada 

peraturan yang tertulis atau pun tidak tertulis dalam proses perubahan 

tingkah laku yang menetap akibat dari praktik yang berupa pengalaman 

mengamati, membaca, menirukan, mencoba sesuatu, mendengarkan, dan 

mengikuti arahan.
22
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Disiplin belajar adalah satu kunci yang dapat mewujudkan suasana belajar 

menjadi kondusif dan optimal.
23

  

 

Dalam belajar, disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat melahirkan 

semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlaku dalam 

kehampaan. Setiap jam bahkan setiap detik sangat berati bagi mereka yang 

menuntut ilmu dimana pun juga.
24

  

 

Semua itu dimaksudkan agar tercipta suasana yang baik dan harmonis, 

sehingga diharapkan para peserta didik dapat belajar dengan baik dan mencapai 

apa yang ia cita-citakan. Sebagaimana yang tertera dalam Q. S Al-Ashr (103): 1-3 

tentang sikap disiplin menghargai waktu untuk belajar: 

لِحٰتِ  وَتىََاصَىْا ًسٰيَ  لفَِى خُسْزٍ  (٢) الَّذِيٌْإَلِاَّ  ءَاهٌَُ ىا وَعَوِلىُا الصّٰ  وَالْعصَْز(١) إِىَّ  الِْْ

                                                                                                                تاِلْحَقِىَتىََاصَىْا۟تِالصَّةْ  (٣)  

Artinya: “Demi masa, sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang berimandan mengerjakan kebijakan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”.
25

 

 

Dalam ajaran Islam ada ayat al-qur’an dan hadits yang memerintahkan 

disiplin kerja dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, 

sebagaimana yang tertera dalam Q.S. An-Nisa/4:59 tentang sikap disiplin dan 

ketaatan: 

 َ سُىلَ وَأوُ۟لِى ٱلْْهَْزِ هٌِكُنْ   يأيَُّهَا ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىُٓا۟ أطَِيعىُا۟ ٱللََّّ  وَأطَِيعىُا۟ ٱلزَّ
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Terjemahannya :  

“Hai orang-orang yang Beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu”.
26

 

Adapun Hadits yang menjelaskan tentang pentingnya kedisiplinan untuk 

dimilki umat manusia terdapat dalam H. R. Nasai dan Baihaqi: 

Rasulullah SAW bersabda:  

“Jagalah lima perkara sebelum (datang) lima perkara (lainnya). Mudamu sebelum 

masa tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, waktu 

luangmu sebelum sibukmu dan hidupmu sebelum matimu”.  

Hadits tersebut menjelaskan betapa pentingnya menghargai waktu dengan 

memiliki sikap disiplin, oleh karena itu disiplin sangat penting dimiliki oleh 

seorang peserta didik agar kedepannya mereka memiliki sikap yang patut untuk 

ditauladani. 

Makna disiplin ialah tertib, sedangkan dalam pengertian yang lebih luas, 

disiplin sama maksudnya dengan kepatuhan atau ketaatan terhadap semua aturan 

dan tatanan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.  

Lawan kata disiplin ialah ketertiban, liar, atau tanpa aturan, dan tanpa 

tatakrama yang didukung oleh suatu masyarakat yang berbudaya dan 

beradab.
27

 

 

b. Pengertian belajar 

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
28

 

 

Menurut Winkel belajar merupakan suatu aktivitas yang berlangsung dan 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap dan perubahan tersebut 

bersifat secara relatif konstan dan berbekas.
29

 

 

c. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku perbuatan peserta didik 

untuk melakukan aktifitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, 

peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik persetujuan 

tertulis maupun tidak tertulis antara peserta didik dengan guru disekolah maupun 

dengan orang tua dirumah untuk mendapatkan pengetahuan, kecakapan, dan 

kebijaksanaan. 

Disiplin belajar dapat mengembangkan kecerdasan belajar, mitivasi dalam 

belajar, intelektualisasi dalam pembelajaran, minat belajar, dan sikap disiplin 

belajar. 

Disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban dalam belajar.
30

 

 

d. Indikator Disiplin Belajar 

Disipllin belajar adalah ketaatan peserta didik terhadap peraturan yang 

ditetapkan selama kegiatan belajar mengajar diskolah. Disiplin belajar peserta 
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didik di SMP Negeri 3 Palu yaitu dengan menaati tata tertib dan kepatuhan dalam 

pemanfaatan waktu untuk belajar secara efektif dan efisien, dan juga dapat 

membuat rencana alokasi waktu menurut prioritas kepentingan masing-masing 

kegiatan belajar, melalui kegiatan yang terpenting ampai dengan yang kurang 

penting. Untuk belajar secara efektif dan efisien diperlukan kesadaran dalam 

berdisiplin setiap peserta didik. Belajar secara efektif dan efisien yang dilakukan 

disekolah SMP Negeri 3 Palu dapat dilakukan oleh peserta didik yang berdisiplin. 

Peserta didik yang memiliki disiplin dalam belajarnya akan berusaha mengatur 

dan menggunakan strategi dan cara yang tepat. Adapun langkah yang diberikan 

oleh guru dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 3 

Palu yaitu belajar secara efektif dan efisien agar menumbuhkan kesadaran bagi 

peserta didik dan atas tanggung jawab pribadi dan keyainan pada diri peserta didik 

bahwa kepentingan diri sendiri dilakukan sendiri dan tidak menggantungkan nasib 

pada orang lain. 

Adapun Indikator disiplin belajar menurut Syafrudin dalam jurnal pendidikan 

ekonomi ada empat macam yaitu: 

1) Ketaatan terhadap waktu  belajar. 
2) Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran. 
3) Ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar. 
4) Ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang.

31
 

 
e. Pelaksanaan kedisiplinan sekolah.  

Peraturan dapat terlaksana dengan baik, perlu dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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1) Memasyarakatkan peraturan tersebut, sehingga mendapatkan dukungan 
berbagai pihak. 

2) Yakinkan guru, siswa dan orang tua bahwa peraturan tersebut dapat 
menumbuhkan kedisiplinan warga sekolah. 

3) Berilah kepercayaan kepada guru, staf administrasi untuk melaksanakan 
kedisiplinan sehari-hari. 

4) Lakukan pemantauan terhadap pelaksanaan peraturan antara lain 
mengunjungi kelas. 

5) Menjadi teladan, dengan berperilaku disiplin sesuai dengan peraturan 
disetiap tempat dan setiap waktu. 

6) Segera atasi jika ada pelanggaran, dengan menetapkan sanksi secara 
konsisten. Dorong guru untuk memberi peringatan jika tampak gejala 
penyimpangan dari siswa.

32
 

 

Kedisiplinan bukanlah sikap yang muncul dengan sendirinya, tetapi 

disiplin terbentuk melalui sebuah proses. Dalam kamus Webster, disiplin adalah 

latihan untuk menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan dan efisiensi, 

sebuah definisi umum yang menyiratkan, sah-sah saja dan bukan hal yang 

mustahil untuk ditamkan dalam kehidupan setiap orang. 

f. Fungsi disiplin belajar. 

Fungsi disiplin menurut Tu’ud alam jurnal penelitian pendidikan geografi 

sebagai berikut: 

1) Menata kehidupan bersama bahwa kedisiplinan dalam belajar 

mempunyai fungsi untuk mengatur tata kehidupan manusia, dalam 

kelompok tertentu atau dalam masyarakat. 

2) Membangun kepribadian adalah suatu liungkungan yang mempunyai 

tingkat kedisiplinan yang baik, akan mempunyai pengaruh yang kuat 

terhadap kepribadian seseorang. 

3) Melatih kepribadian adalah suatu sikap, prilaku dan pola kehidupan yang 

baik dan berdisiplin tidak berbentuk serta merta dalam waktu singkat. 

4) Pemaksaan adalah disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan dan 

kesadaran dari dalam dirinya sendiri dan ada pula yang muncul karena 

adanya pemaksaan dan tekanan yang berasal dari luar dirinya. 

5) Hukuman adalah tata tertib sekolah biasanya hal-hal positif yang harus 

dilakukan oleh siswa. 

6) Menciptakan lingkungan yang kondusif bahwa disiplin belajar berfungsi 

sebagai pendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar 

belajar berjalan dengan lancar.
33
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Dalam konteks perkembangan dan pendidikan anak, disiplin dapat 

ditegakkan bergantung pada cara orang tua memandang kemampuan anak dalam 

berdisiplin. Kalau anak dipandang tidak mengatur diri, lahir pendekatan “serba 

jangan” dan “tidak boleh”.  

Akan tetapi, orang tua yang percaya bahwa anak pada dasarnya dapat 

mengatur diri sendiri yang mereka lakukan, membuat aturan yang jelas dan 

anakpun tudak perlu diancam dengan berbagai larangan atau hukuman, 

sebab mereka dipandang sudah dapat mengatur diri mereka sendiri.
34

  

 

Adapun usaha-usaha yang dapat meningkatkan disiplin peserta didik 

dalam belajar sebagai berikut: 

1) Kesadaran diri 

Kesadaran diri suatu bentuk pemahaman peserta didik bahwa kedisiplinan 

sangat penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya sendiri. Kesdaran 

dalam diri peserta didik akan menjadi suatu motivasi yang kuat bagi 

terbentuknya kedisiplinan. 

2) Ketaatan 

Pengikut dan ketaatan sebagai langkah penerapan atas peraturan-peraturan 

yang mengatur perilaku seseorang. Hal ini sebagai lanjutan diri adanya 

kesadaran diri. Tekanan dari luar dirinya sebagai usaha untuk mendorong 

dan menekan agar disiplin dilaksanakan pada diri seseorang, sehingga 

peraturan-peraturan yang ada dapat diikuti dan dipraktekkan. 

3) Teladan 

Peraturan keteladanan peserta didik dan tindakan yang besar pengaruhnya 

dibandingkan hanya sekedar dengan kata-kata. Oeh karena itu, salah satu 

contoh keteladanan disiplin kepala sekolah dan para guru sangat 

berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik. Mereka lebih mudah 

meniru apa yang mereka lihat, dibandingkan hanya sekedar mendengar. 

Pembentukan sikap disiplin banyak dipengaruhi oleh peniruan-peniruan 

terhadap apa yang dianggapnya baik dan patut ditiru. 

4) Hukuman 

Hukuman adalah bagian dari usaha untuk menyadarkan peserta didik, 

mengoreksi dan meluruskan perilaku yang salah sehingga peserta didik 

kembali pada perilaku yang sesuai dengan peraturan peraturan yang berlaku. 
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5) Lingkungan Berdisiplin 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

seseorang. Bila seorang anak berada pada lingkungan yang berdisiplin, 

kemungkinan besar ia akan tumbuh menjadi anak yang disiplin. 

6) Latihan berdisiplin 

Disiplin dapat juga dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. Artinya, 

mempraktikkan disiplin secara berulang-ulang dan membiasakan dalam 

perilakunya sehari-hari. Dengan latihan dan membiasakan diri, maka 

disiplin akan terbentuk diri siswa.
35

 

 

D. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Sikap 

Disiplin Belajar Peserta Didik. 

Pengertian peran adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalannkan suatu peran. 

Sedangkan guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik padajalur pendidikan formal, tugas  utama itu 
akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalisme tertentu yang 
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan atau keterampilan, yang  
memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu.

36
 

 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru yaitu keselruhan  

tingkah laku atau tindakan yang  dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta  didik. Sesesorang dikatakan menjalankan peran 

manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dalam mengajar. 

Disiplin perlu ditegakkan agar tidak terjadi pelanggaran, bila mana 

pelanggaran terjadi dapat menggangu usaha pencapaian tujuan pembelajaran, 

usaha yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menetapkan berbagai 
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peraturan yang disebut tata tertib, berbagai macam aturan yang harus dijalankan 

oleh peserta didik termuat  dijalannya  termasuk berbagai sanksi  yang dijatuhkan 

apabila peserta didik melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. 

Bentuk peran guru dalam membangun sikap disiplin belajar ialah sebagai 

motivator, peran guru dalam membangun sikap disiplin peserta didik dalam 

belajar yaitu dengan memberikan motivasi sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran, serta dorongan terhadap peserta didik agar terus disiplin dan 

semangat dalam belajar, serta memberikan penguatan baik yang bersifat positif 

bagi peserta didik yang ada disekolah SMP Negeri 3 Palu. 

Adapun kesimpulan dari peran guru pendidikan  agama Islam dalam 

membangun sikpa disiplin  belajar yaitu dengan memberikan pemahaman tentang 

nilai-nilai kedisplinan melalui pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dan memberika aturan-aturan yang berkaitan dengan pembelajaran 

yang sesuai dengan  aturan yang diberikan dan  peserta didik disiplin dalam 

mengumpulkan tugas. Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pembimbing 

kaitannya untuk membangun kedisiplinan kepada peserta didik yaitu guru 

pendidikan agama Islam dalam membimbing dan mengarhkan peserta didik dari 

dimulainya pembelajaran sampai akhir pembelajaran tersebut. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian kualitatif, 

yakni peneliitian yang menemukan pada keadaan sebenarnya dari suatu objek 

yang diteliti. Lexi J. Moleong mengatakan bahwa “penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
1 

Tentunya dalam melakukan penelitian secara kualitatif, penulis langsung 

mengambil data-data yang bersumber dari lokasi penelitian terutama kinerja 

kependidikan yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palu sebagai 

sumber utama dalam pengambilan data nantinya. Data yang telah dikumpulkan 

dari berbagai sumber dianalisis kemudian disajikan secara akurat dengan 

menggungakan metode kualitatif. 

Alasan utama penulis memilih jenis penelitian kualitatif, disamping 

sebagai metode yang cocok dengan arah dari penelitian ini, juga karena penulis 

menganggap metode ini merupakan cara yang bertatap langsung dengan para 

informan yang tidak lagi dirumuskan dalam bentuk angka, cukup dengan cara 

observasi, wawancara, dan mengumpulkan data atau intisari dokumen. 

Penggunaan pendekatan kualitatif akan lebih mudah mengadakan 

penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda, dapat menyajikan secara 

                                                             
1 

Lexi J. Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2001),  3. 
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langsung hakikat hubungan antara penulis dan subjek penelitian, memiliki 

kepekaan dan penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-

pola nilai yang dihadapi. 

Pendekatan kualitatif tersebut dipergunakan dengan maksud karena 

didukung oleh data lapangan yang cukup memadai dalam menguraikan dan 

menganalisis hasil penelitian. Data dimaksud berkisar pada penelitian tentang 

perlunya membangun sikap disiplin belajar peserta didik dan empati guru dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Palu dengan data yang dimaksud disini berfokus pada peningkatan disilplin 

belajar peserta didik dan empati guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Palu. 

2. Desain penelitian 

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain 

penelitian yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan 

segala kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian. Menyusun desain 

penelitian merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian 

yakni menetukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan pengumpulan 

data, menganalisis data dan melakukan interpretasi data. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi objek atau sasaran lokasi penelitian skripsi ini 

adalah Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Sikap Disiplin 

Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu. Penulis memilih lokasi ini 

berdasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain: 
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1. Sekolah Menengah pertama Negeri 3 Palu mudah dijangkau oleh 

penulis sehingga tidak menyulitkan Penulis untuk melakukan 

penelitian.  

2. Lokasi penelitian dianggap sangat representatif terhadap judul yang 

ingin diteliti karena objek yang dianggap tepat, juga memberikan 

nuansa baru bagi Penulis dalam menambah pengalaman. 

3. Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palu belum ada yang meneliti 

tentang Perlunya Membangun Sikap Disiplin Belajar Peserta Didik Dan 

Empati Guru Dalam Pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

C. Kehadiran Penulis 

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis sebagai instrumen penelitian 

sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lapangan 

untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang 

mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di SMP Negeri 3 Palu yang lebih 

berfokus pada peran guru pendidikan agama Islam dalam membangun sikap 

disiplin belajar peserta didik disekolah tersebut. 

Secara umum, kehadiran penulis diketahui oleh objek penelitian dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian dari skripsi atau penelitian itu. 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan 

dalam penyusunan skripsi ini. Data lapangan akan diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak sekolah dan guru-guru setempat. 
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Data dan sumber data merupakan faktor penentu suatu penelitian. Tidak 

dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, apabila tidak ada data dan sumber 

yang otentik. Lotlaf dan Moleong Mengatakan bahwa “sumber dan utama dalam 

penelitian kualitatif  adalah kata-kata dan tindakan”, selebihnya adalah data dan 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis terbagi atas dua jenis, yaitu: 

1. Data Primer, yaitu jenis data lewat pengamatan langsung dengan 

informasi dan narasumber, yang menjadi informan utama dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik. 

2. Data Sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan 

yang berkaitan dengan objek penelitian data sekunder yang diperoleh 

adalah berupa data, jumlah guru, jumlah peserta didik, sarana dan 

prasarana dan informasi-informasi lainnya yang dipandang berguna 

sebagai bahan pertimbangan analisis dan interprestasi  data primer. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, penggunaan metode yang tepat amat diperlukan untuk 

menentukan teknik dan alat pengumpulan data yang akurat dan relevan, 

“penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif”. Selanjutnya akan memperoleh data yang 

objektif, maka dalam peneltian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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1. Teknik Observasi 

Metode observasi adalah suatu teknik mengumpulkan data dimana penulis 

mengadakan pengamatan langsung (tanpa perantara alat) terhadap gejala-gejala 

objek yang dimiliki.
2
 Pengamatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi 

atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang 

diselidiki, dalam hal ini untuk memperoleh data yang akurat, valid dan memadai 

maka penulis akan melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Palu. 

2. Teknik Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara yaitu “cara mengumpulkan data melalui kontak atau 

hubungan pribadi antara pengumpulan data dan sumber data”.
3
 Dalam 

pelaksanaannya, teknik wawancara dapat dibedakan kedalam teknik wawancara 

langsung dan teknik wawancara tidak langsung. Teknik wawancara langsung 

yaitu teknik pengumpulan data dengan bertemu langsung dengan orang 

diwawancarai seperti kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta didik, 

sedangkan teknik wawancara tidak langsung yaitu teknik pengumpulan data yang 

ada. 

Penelitian ini, penulis menggunakan kedua teknik tersebut yang dilakukan 

dalam waktu terpisah atau tidak bersamaan waktunya sehingga diharapkan 

penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien dalam mencari atau 

                                                             
2
Winarno Surahmad, “Dasar dan teknik Research Pengantar Metodologi 

Ilmiah” (Bandung: Badan Penerbit IKIP, 1968),  152. 

 
3
S. Nasution, “Metode Research”  (Penelitian Ilmiah)” (Cet. IV; Jakarta 

: Bumi Aksara, 2004), 165. 
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memperoleh data-data yang diperlukan dan dianggap sesuai dengan rancangan 

awal penelitian. 

Dengan metode ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, wali kelas, tata usaha dan peserta 

didik untuk memperoleh informasi tentang peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik serta hal yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui dokumentasi 

atau gambar berupa dokumen tentang keadaan sekolah atau lokasi 

penelitian.Dokumentasi yang dimaksudkan untuk membantu perolehan data atau 

informasi yang terkait dengan topik permasalahan penelitian danmencocokkan 

dengan apa yang diucapkan responden melalui wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini mengacu kepada model Huberman dan 

Milles, yaitu teknik analisis data yang mencakup tiga sub-proses yang saling 

berkaitan satu sama lain yaitu: 

1. Reduksi Data atau Data Reduction 

Teknik reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

merangkum hasil observasi dan merangkum hasil wawancara yang telah 

dilakukan, memilih hal-hal pokok dari hasil wawancara, serta mengfokuskan hal-

hal penting dan membuang apa yang tidak diperlukan dalam wawancara. 
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2. Penyajian Data atau Data Display 

Teknik penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini berupa uraian 

singkat dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, serta membuat 

bagan dari hasil wawancara sehingga jelas apa yang harus dicapai dalam 

penelitian ini. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Conclusion drawing/verification 

Teknik penarikan kesimpulan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menggambarkan suatu objek dari hasil observasi dan hasil wawancara yang 

sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dalam  

penelitian ini menggambarkan informasi dari objek  hasil observasi dan 

wawancara, maka dalam tekhnik analisis data itu digunakan penarikan kesimpulan 

untuk memperjelas hasil data yang di dapat sehingga menjadi lebih valid. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menguji atau mengecek keabsahan data peneliti menggunakan 

teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah memeriksa kebenaran data yang telah 

diperoleh kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya, atau pengecekan 

suatu sumber melalui sumber lain sampai pada taraf anggapan bahwa informasi 

yang didapat shahih atau benar. Tujuan trianggulasi data untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas 

data. Trianggulasi data dilakukan dengan dua cara yaitu: trianggulasi sumber dan 

trianggulasi teknik.
4
 

                                                             
4
 Lexy J, Meleong, “Metode Penelitian Edisi Revisi” (Bandung: Rosda 

Karya, 2007), 112. 
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Trianggulasi sumber adalah menguji kredibilitas dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Jadi dalam penelitian ini 

trigulasi sumber yang digunakan peneliti dalam menguji kredibilitas dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu kepala 

sekolah, guru pendidikan agama Islam, wali kelas, tata usaha dan peserta didik, 

sehingga data yang diperoleh dalam penelitian ini menjadi lebih valid dan dapat di 

percaya. sedangkan trianggulasi teknik adalah menguji kreadibilitas data dengan 

cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dengan 

melakukan wawancara studi dokumen dan pengamatan. Kemudian untuk 

memperkuat data yang diperoleh tersebut dilakukan uji kredibilitas pada sumber 

yang sama yaitu dengan hasil pengamatan dan dokumentasinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Palu 

Setelah penyusun mengadakan penelitian dengan mendapatkan informasi 

keterangan terkait tentang Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun sikap disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu. Berikut ini 

penyusun mengetengahkan beberapa hal yang dijadikan agenda pembahasan, di 

antaranya sejarah singkat sekolah menengah pertama Negeri 3 Palu, keadaan 

peserta didik, keadaan pendidik serta sarana dan prasarana. 

1. Sejarah SMP Negeri 3 Palu 

SMP Negeri 3 Palu merupakan salah satu lembaga Pendidikan Nasional 

(DIKNAS). Pada tahun 1975 sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 3 Palu di 

dirikan, ditahun itu pula SMP Negeri 3 Palu menerima siswa baru akan tetapi 

bangunan sekolah belum berdiri maka seluruh siswa SMP Negeri 3 Palu untuk 

sementara proses belajar mengajar mereka alihkan ke SMP Negeri 1 Palu pada 

saat itu. 

Pada akhirnya di tahun 1977 tanggal 1 April atas dasar surat keputusan dari 

perintah pusat dengan nomor 0575/O/1977 SMP Negeri 3 Palu resmi di dirikan 

dan telah memiliki gedung sendiri. Maka peserta didik yang dulunya dialihkan ke 

SMP Negeri 1 Palu maka di pindahkan kembali untuk belajar kegedung barunya 

di SMP Negeri 3 Palu yang beralamatkan di Jln. Kemiri No. 35 Kelurahan 

Siranindi, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Provinsi. Sulawesi Tengah. 
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Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin di SMP Negeri 3 Palu 

adalah: 

1. Andreas Godjang. BA (1977-1988). 

2. Drs. Djikra Garontina (1988-1993). 

3. Drs. Ramli H. Arsjad (1993-1996). 

4. M. Rantesigi. BA (1996-2000). 

5. Mohamad Hado. M, S.Pd. (2000-2004). 

6. Darma Burasa, S.Pd (2004-2005). 

7. Adnan M. Baralemba, S.Pd (2005). 

8. Drs. H. Yusuf Djambolino (2013). 

9. Yusuf Nurdin I. Umar, S.Pd., M.Pd (2013-2017). 

10. Wiji Slamat, S.Pd., M.Pd, (2017- Sampai Sekarang).
10

 

Dari penjelasan diatas dapat dapat disimpulkan bahwa dalam beberapa hal 

yang menjadi latar belakang berdirinya SMP Negeri 3 Palu sangat dimungkinkan 

menjadi sebuah lembaga pendidikan yang akan membantu mencerdaskan anak 

bangsa dan mencetak sumber daya manusia (SDM) yang kompeten serta memberi 

peluang sekaligus mewadahi bagi peserta didik yang lulusan sekolah dasar (SD) 

dengan latar belakang ekonomi menengah kebawah yang nantinya bisa 

diharapkan menjadi peserta didik yang berimtaq dan beriptek yang siap saing 

dengan lulusan lembaga lain. 

 

                                                             
10

Wiji Slamat, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 29 Juli 

2021.  
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2. Letak Geografis SMP Negeri 3 Palu 

Berdasarkan observasi, maupun hasil wawancara yang peneliti lakukan, 

bahwa kondisi lingkungan SMP Negeri 3 Palu sangat baik dan strategis, karena 

letaknya mudah dijangkau dan berada dalam kota. Arsitek bangunan sekolah yang 

agak masuk ke dalam memberikan rasa aman kepada peserta didik dan guru 

dalam proses belajar mengajar karena kebisingan kendaraan yang lalu lintas tidak 

menggangu sampai ke dalam lingkungan sekolah. Bangunan berdiri di tanah 

berukuran 14.125 m. Adapun letak area SMP Negeri 3 Palu memiliki batas-batas 

sebagai berikut. 

a. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya (kunduri). 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan kemiri. 

c. Sebelah utara berbatasan dengan SD Negeri 4 Palu dan jalan Mangga. 

d. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk dan jalan Mangga I. 

3. Visi dan Misi serta Tujuan SMP Negeri 3 Palu 

a. Visi Sekolah 

 Visi SMP Negeri 3 Kota Palu adalah “Terwujudnya Sekolah Unggul, 

Berprestasi dan Berbudaya Lingkungan Berdasarkan IMTAQ”. 

1) Berpartisipasi  

2) Berbudaya lingkungan (Sekolah Adiwiyata) 

3) Berimtaq  

b. Misi Sekolah 

1) Menumbuhkan Penghayatan Terhadap Ajaran Agama.  

2) Menciptakan Iklim Belajar yang Menyenangkan, Sehingga Terwujud 

Sekolah yang Unggul di Bidang Akademik dan Non Akademik. 

3) Melaksanakan Pembelajaran yang Efektif, Efesien, dan Kompetitif. 

4) Menumbuhkan Kepribadian yang Memiliki Rasa Cinta Terhadap 

Lingkungan. 
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c. Tujuan Sekolah SMP Negeri 3 Palu 

Sejalan dengan tujuan pendidikan dasar sebagaimana yang dirumuskan dan 

sistem Nasional yaitu: meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut maka pendidikan di SMP Negeri 3 Palu di arahkan untuk: 

1. Mempersiapkan peserta didik yang berprestasi dan unggul dalam bidang 

akademik baik ditingkat provinsi sulawesi tengah maupun tingkat Nasional. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkompetensi secara akademik 

dan non akademik di tingkat Kab/kota, tingkat provinsi dan tingkat Nasional. 

3. Mempersiapkan peserta didik yang mandiri dan berguna dan Negara. 

4. Tata Tertib SMP Negeri 3 Palu. 

1. Akan menjaga nama baik diri sendiri, Keluarga dan sekolah  
2. Sanggup mentaati dan mematuhi semua tata tertib sekolah  
3. Akan mengikuti kegiatan Ektrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah  
4. Membawa perlengkapan sholat serta melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah (bagi yang beragama Islam  dan beragama lain 
menyesuaikan) 

5. Mengikuti kegiatan baca kitab suci setiap hari senin  
6. Tidak menggunakan/mengkonsumsi obat-obatan terlarang  
7. Tidak membawa HP serta aksesoris Make Up bagi siswa perempuan 
8. Bertutur kata yang sopan santun  
9. Tidak berkeliaran diluar kelas pada jam belajar mengajar berlangsung 

baik ada maupun tidak ada guru didalam ruangan 
10. Tidak menggunakan aksesoris perhiasan secara berlebihan terutama 

gelang dan anting bagi siswa laki-laki 
11. Selalu menggunakan kaos kaki dengan ukuran sejengkal dari mata kaki 

untuk seluruh siswa 
12. Mamatuhi segala bentuk tata tertib yang berlaku di sekolah dan siap 

menerima sangsi apapun.
11

 
Tabel: I 

Profil SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020-2021 

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Palu 

2.  Alamat : Jl. Kemiri No. 35 Palu 

3.  Desa/Kecamatan : Palu Barat  

4. Kota : Palu 

                                                             
11

Andi Hakim Ramang, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan SMP 

Negeri 3 Palu, Wawancara 30 Juli 2021. 
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5.  No. Telepon : (0451) 421992 

6. e-mail : Smpn3palu@gmail.com 

7. NSS/NPSN : 201186001003/40203586 

8. Jenjang Akreditas : A 

9. Tahun Didirikan : 1977 

10. Tahun Beroperasi : 1978 

11. Kepemilikan tanah (Swasta) 

a. Status Tanah 

b. Luas Tanah 

: 

: 

: 

Pemerintah 

Hak Milik 

9.932,00 m2 

12. Status Bangunan 

a. Nomor Surat Ijin Bangunan 

b. Luas Seluruh Bangunan 

: 

: 

: 

Pemerintah 

650.09-IMB/0760/BP2T/IX-2016 

3.961,50 m2 

13.  Identitas Kepala Sekolah 

a. Nama 

b. Nip. 

c. Pendidikan Terakhir 

e. Jurusan 

 

: 

: 

: 

: 

 

Wiji Slamat, S.Pd.,M.Pd 

19640407 198901 1 007 

S2 

Bahasa Indonesia 

 

14. Daya Listrik : 21100 

 Kepala Sekolah Empat Tahun Terakhir 

 

15. 

Yusuf. Nurdin I. Umar, 

S.Pd.M.Pd 

: Dari Tahun 2013 sampai 2017 

Wiji Slamat, S.Pd., M.Pd : Tahun 2017 sampai Sekarang 

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 3 Palu Pada Tahun 2020/2021 

 

 Berdasarkan tabel profil di atas dari tahun 2013 sampai tahun 2017 SMP 

Negeri 3 Palu dipimpin oleh Bapak Yusuf. Nurdin I. Umar, S.Pd.M.Pd, dan pada 

tahun 2017 sampai sekarang SMP Negeri 3 Palu dipimpin oleh Bapak Wiji 

Slamat, S.Pd., M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

mailto:Smpn3palu@gmail.com
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Denah Lokasi SMP Negeri 3 Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021. 

Sekolah SMP Negeri 3 Palu terdiri dari beberapa gedung yaitu ruang kelas,  

mesjid, ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang wakasek, ruang guru, kantin 

sekolah, UKS, ruang perpustakaan, raung lab komputer, ruang lab fisik, ruang lab 

biologi, wc, ruang Bk, pos penjaga, tempat parkiran. Dan Fasilitas lapangan 

utama, lapangan bola basket, lapangan voli, lapangan lintasan lari, lapangan tenis, 

dan taman sekolah. sarana dan prasarana memadai yang digunakan secara 

bersama-sama merupakan fasilitas disekolah SMP Negeri 3 Palu. 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 3 Palu 

Mendirikan sebuah lembaga pendidikan, sarana dan prasaran merupakan 

salah satu unsur terpenting yang harus dimiliki guna meningkatkan kualitas dalam 

proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Palu. Tersedianya sarana dan prasarana 

yang cukup diharapkan dapat menunjang terciptanya proses pembelajaran yang 

efektif dan efesien. Dalam rangka memajukan prestasi sekolah, apa lagi sebagai 

Sekolah Standar Nasional (SNN) sampai saat ini upayah pembangunan sarana dan 

prasarana sebagai bentuk upaya pemenuhan kebutuhan akan fasilitas belajar 

mengajar yang memadai terus dilakukan. 

Meskipun belum sepenuhnya terpenuhi secara keseluruhan sarana dan 

prasarananya, namun secara umum kondisi yang ada tidak membuat terhambatnya 

kegiatan belajar mengajar. 

Dari tabel tersebut tentang sarana dan prasarana pendidikan menunjukkan 

bahwa SMP Negeri 3  Palu merupakan sekolah yang cukup memiliki sarana dan  

prasarana pendidikan, sehingga wajar jika SMP Negeri 3 Palu memenuhi standar 

sebagai sekolah percontohan atau sekolah favorit. Sarana dan prasarana  yang 

cukup menjadikan SMP Negeri 3 Palu dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran 

yang lancar dan bermutu. Sarana dan  prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Palu 

dapat dilihat pada tabel, sebagaimana  terlampir. 
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6. Lapangan Upacara Dan Olahraga 

Tabel: II 

 

Daftar ukuran/luas lapangan SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020-2021 

No. Lapangan 

Upacara/olahraga 

Ukuran Keterangan 

1. Lapangan Upacara 120cm x 180cm Baik 

2. Lapangan Volly P: 18M, L: 9M Kurang Baik 

3. Lapangan Basket P: 28,5M, L: 15M Baik 

4. Lapangan Tenis P: 274cm, L: 152,5cm Kurang Baik 

5. Lapangan Lintasan Lari P: 1M, L: 1,22 M Kurang Baik 

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah lapangan yang ada di SMP Negeri 3 Palu 

berjumlah 5 lapangan terdiri dari lapangan upacara dengan luas 120cm x 180cm, 

lapangan Volly dengan luas P: 18 m L: 6 m, lapangan basket dengan luas P:28,5 

m L: 15 m, lapangan tenis dengan luas P: 274cm L: 152cm, dan lapangan lintas 

lari dengan panjang 1 m, 1,22m. 

7. Keadaan tenaga pendidik dan pegawai di SMP Negeri 3 Palu 

Keberadaan pendidik dalam proses pembelajaran sangat penting maka 

setiap pendidik harus memiliki berbagai kompetensi sehingga dapat menciptakan 

suasana kondusif bagi pembelajaran peserta didik. Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam proses pembelajaran. Bagaimana pun idealnya suatu 

kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan pendidik untuk 

mengimplementasikannya, maka kurikulum tidak akan bermakna sebagai suatu 

alat pendidikan. Pendidik merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Profesi yang satu ini akan senantiasa menjadi   

sorotan tajam ketika berbicara masalah pendidikan. Untuk lebih jelasnya peneliti 

uraikan masing-masing keadaan guru di SMP Negeri 3 Palu. 
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Diketahui bahwa jumlah tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 3 Palu 

tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 59 orang meliputi lulusan sarjana strata satu 

(S1) dan sarjana strata dua (S2). Hal tersebut akan berdampak positif bagi 

peningkatan mutu pendidikan yang ada di sekolah. Karena semakin tinggi 

pendidikan seorang guru maka kualitas dalam mengajar juga akan meningkat serta 

menambah minat dan semangat guru melakukan pemelajaran di kelas. Dari 

pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru yang ada di SMP Negeri 3 

Palu bisa mengikuti perkembangan karena tingkat pendidikan yang sudah dicapai 

oleh guru. Tenaga pendidik  yang ada di SMP Negeri 3 Palu dapat dilihat pada 

tabel. Sebagaimana terlampir. 

8. Keadaan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3 Palu 

Pendidik memegang peranan penting dalam pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah. pendidik sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik yang kaitannya dengan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan kepala sekolah beserta tenaga mengajar atau pendidik serta staf di 

SMP Negeri 3 Palu ini berjumlah 59 guru tetap, staf/TU  tetap 4 orang, dan guru 

tidak tetap/guru bantu 11 orang, staf/TU tidak tetap 10 orang, sesuai dengan hasil 

wawancara kordinator tata usaha. 

Sebagaimana yang telah dikemukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu 

dalam wawancara bahwa: 

Dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kependidikan yang ada di SMP 
Negeri 3 Palu tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 13 orang. Hal tersebut 
menunjukkan tenaga kependidikan bertujuan untuk membantu para guru-
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guru disekolah dan dapat mengamankan data-data yang ada di SMP Negeri 
3 Palu tersebut.

12
 

 

Tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri 3 Palu dapat dilihat pada 

tabel. Sebagimana terlampir. 

Bedasarkan tabel tenaga pendidik guru tidak tetap guru merupakan bagian 

dari Aparatur Sipil Negara yang bertugas dilembaga pendidikan untuk mengajar 

dan membimbing peserta didik. Status profesi guru yang ada di lembaga 

pendidikan terdiri dari guru tetap (PNS) dan guru tidak tetap/guru kontrak (GTT). 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang ASN No 5 tahun 2014 menjelaskan bahwa 

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya di singkat ASN adalah profesi bagi  

pegawai sipil dan pegawai pemerintah  dengan perjajian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah. Tenaga pendidik tidak tetap di SMP Negeri 3 Palu dapat 

dilihat pada tabel. Sebagaimana terlampir. 

Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Palu Tahun Ajaran 2020-2021 

 

1. Kepala Sekolah     : Wiji Slamat, S.Pd., M.Pd 

2. Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan   : Andi Hakim Ramang, S.Pd 

3. Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum    : Darius T. Patampang, S.Pd., M.Pd 

4. Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas  : Andi Sahraeni, S.Pd 

5. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarpras  : Rosyidah, S.Pd 

6. Urusan Kesiswaan    : Dian Nurul Yuliandari, SE 

7. Urusan Kurikulum    : Sri Marthati B. A.Pd., M.Pd 

8. Urusan Sarpras     :Moh. Yamin, S.P 

9. Urusan Humas     : Rudi M. Salim, SE 

                                                             
12

Wiji Slamat, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 29 Juli 

2021. 
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10. Pembina OSIS     : Natalia Tailing, S.Pd 

11. Urusan Kurikulum    : Hj. Rospiah B. DG, Parani,  S.Pd 

12. Koordinator PLH     : Hetty Salindeho, S.Pd 

13. Anggota       : Damaris Wengkau, S.Pd 

14. Anggota       : Riana Kalingani, S.Pd 

15. Anggota       : Nuryana Jalisando, S.Pd 

16. Anggota       : Mariani Powero, S.Pd 

17. Anggota       : Desak Putu Sastrawati, S.Pd 

18. Anggota      : Hj. Hidayati, SE 

19. Guru       

20. Peserta Didik     
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Tabel: III 

Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 3 Palu Tahun Pelajaran 

2020-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Tabel: IV 

 

Status Kepegawaian Tenaga Pendidik dan tenaga Kependidikan Tahun 

2020-2021 

No. Status Kepegawaian Tenaga Pendidik 
Tenaga 

Kependidikan 

L P L+P L P L+P 

1 PNS 12 47 59 2 2 4 

2 Non-PNS 3 8 11 5 4 9 

 Jumlah 15 55 70 7 6 13 

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

  

Kepala Sekolah Wiji 

Slamat, S.Pd, M.Pd 

Kepala Perpustakaan 

Hj. Nurmi, S.Pd 

Pelayanan 

Pembaca Wiwin 

Layanan Teknis 

Hartina 

Pengadaan 

Pengolahan 

Perawatan 
Bimbingan 

Membaca 

Sirkulasi 

Referensi 
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Berdasarkan tabel di atas Sstatus kepegawaian di SMP Negeri 3 Palu Untuk 

tenaga pendidik berjumlah 59 PNS dan 8 Non PNS dengan total keseluruhan 70 

orang, sedangkan untuk tenaga kependidikan PNS berjumlah 4 PNS dan Non PNS 

berjumlah 9 Non PNS dengan total keseluruhan 13 orang. 

 Tabel: V  

 

Pangkat/Golongan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Tahun 

2020/2021 

No.  Pangkat/Golongan Tenaga Pendidik 
Tenaga 

Kependidikan 

L P L+P L P L+P 

1 IV/c 1 - 1 - - - 

2 IV/b 5 24 29 - - - 

3 IV/a 1 13 14 - - - 

4 III/d 1 5 6 - - - 

5 III/c 2 2 4 - - - 

6 III/b 1 1 2 1 1 2 

7 III/a 1 - 1 - 1 1 

8 II/d - 1 1 - - - 

9 II/b - - - - - - 

10 II/a -- - - 1 - 1 

 Jumlah 12 46 58 2 2 4 

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

Berdasarkan tabel di atas pangkat/golongan IV/c, IV/b, IV/a, III/d, III/c, 

III/b, III/a, II/d, II/b, II/a, untuk tenaga pendidik berjumlah 58 orang, sedangkan 

pangkat/golongan III/b, III/a, II/a untuk tenaga kependidikan berjumlah 4 orang. 

 7. Keadaan peserta didik SMP Negeri 3 Palu 

Peserta didik merupakan individu yang mempunyai keinginan yang kuat, 

sehingga mereka membutuhkan ilmu pengetahuan untuk dapat mengembangkan 
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potensi dirinya dalam kehidupan kelak nanti. Maka dari itu segala sesuatu yang 

dilakukan berupa pembinaan, arahan, motivasi, dan kegiatan lainnya yang 

berkaitan dengan pendidikan dengan pengajaran serta metode pada dasarnya 

bertolak pada bagaimana mengoptimalisasikan proses pengajaran dan 

pembelajaran peserta didik tersebut. Berikut tabel tentang keadaan peserta didik 

yang ada di SMP Negeri 3 Palu, yakni: 

Tabel: VI 

 

Jumlah Keseluruhan Peserta Didik SMP Negeri 3 Palu Tahun  2020/2021 

Sumber Data: Profil Sekolah SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah keseluruhan peserta didik 

yang ada di SMP Negeri 3 Palu. Pada tahun 2020/2021 jumlah peserta didik yang 

terdaftar berjumlah 1003. Pada tahun 2021/2022 jumlah peserta didik  makin 

meningkat, jumlahnya yaitu 1072, dan terbagi 11 rombel masing-masing kelas, 

dan jumlah  keseluruhan rombel ruangan yaitu 32. 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 

Ajaran 

Jml. 

Penda

ftar 

(PPD

B) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Romb

el 

Jml.  

Siswa 

Jml. 

Rom

bel 

2020/2021 369 341 11 347 11 315 10 1003 32 

2021/2022 376 352 11 340 11 347 11 1072 33 
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Disiplin merupakan sebuah nilai yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dengan nilai kedisiplinan akan memunculkan sifat dan tingkah 

laku yang bertanggung jawab taat dan patuh terhadap peraturan yang ada di 

kehidupan. Pendidikan Agama Islam yang diterapkan disekolah barmaksud untuk 

membangun sikap disiplin belajar dan membentuk peserta didik yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlaq mulia. 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan telaah 

dokumentasi. Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan fokus 

masalah penelitian. 

B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Sikap 

Disiplin Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu. 

 

Sebagaimana yang diketahui  bahwa sikap disiplin sangat penting dimiliki 

oleh seseorang terutama bagi tenaga pendidik/guru karena guru dituntut untuk 

menjadi seorang yang profesional. 

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Pasal 1) 
dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional  dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidik formal, pada jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

13
 

 
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian 

tugas-tugas. Guru profesional harus memiliki kode etik yang dimana salah satu 

kode etik guru yaitu memiliki sikap kedisiplinan. Karena bagaimana pun seorang 

guru merupakan cerminan bagi peserta didik dalam sikap atau teladan, dan sikap 

disiplin guru akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih 

baik. 

                                                             
13

Ali Mudlofir, Pendidik Profesional (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), 8. 
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Disiplin perlu ditegakkan agar tidak terjadi pelanggaran, bila pelanggaran 

terjadi dapat mengganggu usaha pencapaian tujuan pembelajaran. Usaha yang 

dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menetapkan berbagai peraturan yang 

disebut tata tertib, berbagai macam aturan yang harus dijalankan oleh peserta 

didik termuat dijalannya termasuk berbagai sanksi yang akan dijatuhkan apabila 

peserta didik melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. 

Setelah melakukan wawancara maka dapat diketahui peran guru pendidikan 

agama Islam  dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik kelas VII 

dengan memberikan contoh atau menjadikan suri tauladan, diantaranya yaitu: 

1. Datang tepat waktu sebelum apel pagi dilaksanakan disekolah. 

2. Tepat waktu masuk keruang kelas sesuai dengan jam pelajaran. 

3. Jika terdapat perkelahian 2 orang  peserta didik atau lebih maka guru 

berperan dalam mendamaikan peserta didik  tersebut. 

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca doa terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dimulai. 

Sebagaimana hasil dari wawancara beberapa peserta didik kelas  VII mereka 

mengemukakan bahwa: 

Sikap kedisiplinan sangat penting dimiliki baik untuk peserta didik maupun 
pendidik/guru karena disiplin adalah salah satu tata tertib yang harus 
dilaksanakan dilingkungan sekolah.

14
 

  

Oleh karena itu di SMP Negeri 3 Palu guru harus dapat meningkatkan 

kedisiplinannya dan tata krama apa lagi dalam masa pandemi Covid 19 ini, 

tentunya proses pembelajaran peserta didik melalui media online. Disiplin perlu 

                                                             
14

Abdul Malik dan Nur Afni, Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 3 

Palu, Wawancara 30 Juli 2021.  
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ditegakkan agar tidak terjadi pelanggaran, bila pelanggaran terjadi dapat 

mengganggu usaha pencapaian tujuan pembelajaran, usaha yang dapat di lakukan 

oleh guru adalah dengan menetapkan berbagai peraturan yang disebut tata tertib, 

berbagai macam aturan yang harus dijalankan oleh peserta didik termuat di 

dalamnya termasuk berbagai sanksi yang akan dijatuhkan apabila peserta didik 

melakukan pelanggaran tata tertib. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh ibu 

selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Palu bahwa: 

Guru hendaknya bisa menjadi contoh dalam berdisiplin, misalnya tepat 
waktu dalam mengajar, peserta didik tidak akan memiliki disiplin manakala  
melihat gurunya sendiri juga tidak disiplin. Guru harus menghindari 
kebiasaan datang terlambat dan masuk mengajar di kelas datang terlambat.

15
 

 
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan  bahwa guru-guru yang ada di 

SMP Negeri 3 Palu sudah sangat disiplin apalagi dalam proses pembelajaran, 

karena sikap  guru merupakan contoh bagi peserta didik agar peserta didik juga  

dapat disiplin  apalagi dalam proses belajar mengajar di dalam  kelas.  

Adapun bentuk bemberian hukuman yang diberikan kepada peserta didik 

agar terlaksanakan kedisiplinan belajar dengan baik, pemberian hukuman 

dilakukan oleh semua guru. Adapun hukuman yang diberikan adalah hukuman 

yang mendidik yang dikemukakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

wawancaranya sebagai berikut: 

Jika terdapat peserta didik yang terlambat dan kurang disiplin dan tidak 
mengerjakan tugas maka hukuman yang diberikan guru tersebut yaitu 
dengan menyiram bunga, menyapu halaman, membersihkan wc, kemudian 
hukuman yang diberikan hukumannya adalah dengan menghafal asmaul 
husna di depan kelas.

16
 

                                                             
15

Rosnawati, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 28 Juli 2021. 

 
16

Hj. Zuhaeriyah, Guru Pendidikan  Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 28 Juli 2021. 
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Sebagai mana yang telah dikemukakan oleh Kepala Sekolah Bapak Wiji 

Slamat pada saat wawancara bahwa: 

Guru pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar 
alhamdulillah sudah cukup baik walapun proses belajarnya daring/online. 
Hal-hal yang menyangkut tentang keagamaan itu dari guru pendidikan 
agama Islam perannya sudah cukup luar biasa.

17
 

  
Hasil wawancara diatas peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun sikap disiplin belajar  peserta didik di Kelas VII menggunakan cara 

memberikan arahan atau nasehat untuk kebaikan peserta didik  agar mampu 

menerima dan menerapkan kedisiplinan belajar dengan baik. Dalam proses ini di 

lingkungan sekolah guru Pendidikan Agama Islam lebih memikirkan masa depan 

anak dengan memiliki bekal ilmu Agama yang kuat sehingga setelah lulus nanti 

peserta didik ketika di lingkungan masyarakat nilai religiusnya baik. 

Dalam hal ini Wali Kelas VII I mengatakan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran akhlak seorang peserta didik sudah lumayan 
bagus, di SMP Negeri 3 Palu peserta didik harus menanamkan nilai-nilai 
moral dan harus menumbuhkan ahlaqul karimah agar sikap sopan santun 
peserta didik di SMP Negeri 3 Palu bisa tercermin dengan masyarakat yang 
ada diluar dari lingkungan sekolah tersebut.

18
  

 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh kepala sekolah bapak Wiji 

Slamat dalam wawancara sebagai berikut: 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar itu dapat dikontrol melalui 
aplikasi, dengan adanya aplikasi itu seorang guru dapat terkontrol apalagi 
sekarang dalam masa pandemi covid 19 guru mengajar dari rumah dan 
dapat di ketahui guru mengajar itu lambat atau tidak. Dalam masa pandemi 
covid 19 ini peserta didik terkadang ada yang hadir dan tidak.

19
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Wiji Slamat,  Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 29 

Juli 2021. 

 
18

Hj. Hidayati, Wali Kelas VII I SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 31 

Juli 2021. 

 
19

Wiji Slamat,  Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 29 

Juli 2021. 
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Ada pun Perkembangan sikap disiplin belajar peserta didik yang 

dikemukakan oleh kepala sekolah  Bapak Wiji Slamat dengan wawancara sebagai 

berikut: 

Disiplin belajar peserta didik keseluruhan sudah cukup baik, tujuannya juga 
bagus. Masih ada beberapa % yang kurang disiplin dan kurang perhatian 
dari orang tua. Karena pendidik utama dan yang paling utama seorang anak 
yaitu orang tua dan keluarga. Ada juga orang tua yang kurang 
mempehatikan anaknya ketika seorang anak itu pergi ke sekolah atau tidak. 
Ada pun permasalahnya dari seorang guru yaitu proses pembelajarannya 
daring/online, jadi guru susah memantau peserta didik sebagai pengganti 
guru di rumah dalam masa pandemi covid 19 ini yaitu orang tua.

20
 

 

Guru Pendidikan Agama Islam ketika mengajar itu sudah memakai aplikasi 

untuk mengontrol guru dalam proses pembelajar, agar supaya guru tidak terlambat 

atau tepat waktu dalam pembelajarn dalam masa pandemi covid 19 ini. Sebagai 

yang dikatakan guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa: 

Guru Pendidikan Agama Islam utama untuk peserta didik, artinya guru-guru 
harus disiplin, gurunya utama yang harus disiplin kemudian mengikutlah 
peserta didik. Ketika gurunya terlambat otomatis peserta didik juga 
mengikut. Begitu juga masuk kelas untuk mengajar, karena guru sebagai 
contoh suri tauladan harus mencotohi yang baik-baik bagi peserta didik. 
Sebagai guru harus memberikan motivasi atau memberika dukungan penuh 
kepada peserta didik dan memperlihatkan diri seorang guru sebagai seorang 
pendidik yang mengajari peserta didik agat memiliki tata krama yang baik 
dan sopan santun kepada peserta didik tersebut.

21
 

 

Disiplin belajar sangat penting bagi peserta didik karena dapat meringankan 

beban orang tua untuk mengontrol perilaku yang negatif dari lingkungan sekolah, 

disiplin juga dapat mengarahkan dan mengendalikan aktivitas anak dalam proses 

belajar mengajar sehingga hasil belajar meningkat. 

                                                             
20

Wiji Slamat,  Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 29 

Juli 2021. 

 
21

Hj. Zuhaeriah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 28 Juli 2021. 
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Penerapan disiplin belajar peserta didik, maka guru memberikan penugasan 

kepada peserta didik dengan cara memberikan peserta didik tugas untuk 

dikerjakan secara mandiri atau tugas yang dapat dikerjakan peserta didik secara 

berkelompok dikarenakan sekarang pembelajarannya melalui online atau daring 

jadi guru susah memantau  peserta didik bahwa tugas yang diberikan oleh guru 

benar peserta didik yang mengerjakannya sendiri atau orang tua peserta didik 

tersebut.  

Peran guru dalam proses pembelajaran diharuskan dapat melaksanakan  

tugas sebagai  seorang guru,  dimana tugas guru yaitu mengajar, membimbing, 

dan mengarahkan peserta  didik ke  hal yang positif. Dalam hal ini  guru bisa 

memberikan keteladanan bagi  peserta didik, dan  dalam hal ini guru juga dapat 

waktu masuk kelas sesuai jam pembelajaran, agar peserta didik tidak  melakukan 

peraturan yang melanggar tata terti sekolah dan guru dapat menindak lanjuti 

aturan aturan tersebut.  Ada pun hasil wawancara dari kelas VII bahwa: 

Selama ini guru Pendidikan Agama Islam menerapkan kedisiplinan belajar 
peserta didik seperti saat belajar guru selalu mengingatkan peserta didik 
untuk selalu mengerjakan tugas dan guru selalu memberi nasehat kepada 
peserta didik yang melanggar agar tidak mengulangi perbuatannya, dan cara 
guru ketika mengajar supaya peserta didik tidak jenuh guru diselangi 
dengan memberikan games yang lucu kepada peserta didik.

22
 

 

Ada pun hasil wawancara dari peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Palu 

bahwa: 

Disiplin belajar berperan dalam menumbuhkan dan mengarahkan kegiatan 
belajar. Disiplin adalah suatu perubahan sikap dan perilaku dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan ketaatan, keteraturan, tanggung jawab, 
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Aziza,  Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 30 

Juli 2021. 
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dalam tugas-tugas yang diberikan oleh guru maupun tugas-tugas yang 
berkaitan dengan pembelajaran.

23
 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh peserta didik bahwa mereka justru  

merasa bangga dengan penerapan disiplin  di sekolah tersebut dan mereka juga 

dapat terarah dalam belajar. 

Beberapa fungsi disiplin yang dapat diterapkan di  SMP Negeri 3 Palu, apa 

bila fungsi disiplin di sekolah adalah untuk membangun kepribadian yang lebih 

baik, dapat menata kehidupan bersama, dan dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif. Dengan guru menerapkan kebiasaan kepada peserta didik yang baik 

seperti kegiatan yang dilakukan guru dalam melakukan tadarus atau membaca Al-

qur’an sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Yang diharapkan dapat 

meningkatkan kedekatan peserta didik dengan Tuhan yang Maha Esa dan menjadi 

nilai beribadahnya. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membangun sikap disiplin belajar belajar peserta didik di SMP 

Negeri 3 Palu. 

 

Proses untuk mencapai tujuan pasti terdapat suatu hal yang mempengaruhi 

dan harus diperhatikan, baik itu faktor pendukung dan faktor penghambat. Hal-hal 

yang mendukung dan menghambat yang di hadapi dalam menjalankan strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai religius di SMP 

Negeri 3 Palu seperti yang dikatakan oleh guru pendidikan agama Islam tersebut 

bahwa: 

Bermacam-macam karakter peserta didik, ada yang susah diatur dan ada 
pula yang bisa diatur. Dari pemantauan guru tersebut selaku guru 
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Nur Khalizah, Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 30 Juli 2021. 
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Pendidikan Agama Islam peserta didik yang susah diatur itu dari rumah 
karena proses pembelajarannya daring/online. Jadi pengganti guru ketika 
dirumah yaitu orang tua, kalau dari rumah didikan seorang peserta didik itu 
bagus otomatis terbawa-bawa sampai kesekolah bagus juga. Karena 
pendidikan yang utama pada peserta didik yaitu orang tua.

24
 

 

Dari kondisi pandemi covid 19  sekarang ini salah satu indikator yang 

mempengaruhi ketidakdisiplinan itu disebabkan karena  peserta didik  lebih 

banyak  belajar dirumah  dari pada disekolah. Oleh karena itu, peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mendisiplinkan peserta didik sedikit terkendala 

karena jarangnya belajar tatap muka sehingga guru hanya bisa mengawasi peserta 

didik secara firtual atau melalui aplikasi whatsapp dan lain-lain.  

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam membentuk karakter disiplin peserta didik 

merupakan hal yang terpenting dalam mengsukseskan pelaksanaan peran guru 

pendidikan agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 3 Palu. Faktor pendukung dalam membentuk karakter 

disiplin tersebut adalah adanya program kegiatan sekolah yang mendukung dalam 

membentuk karakter  disiplin peserta didik seperti dalam kegiatan yang wajib 

yaitu  jamaah sholat dhuha, sholat dzuhur, jum’atan doa bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. 

Hal-hal yang mendukung dari guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun kedisiplinan belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Palu 

seperti yang dijelaskan oleh wakil kurikulum bahwa: 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Palu adalah kurikulum 13. 
seperti halnya kedisiplinan belajar peserta didik dalam waktu kegiatan 

                                                             
24

Husnia S ABD Kadir, Guru Pendidikan Agama Islam  SMP  Negeri 3 

Palu, Wawancara 28 Juli 2021. 
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beribadah khususnya putrinya sudah ada disediakan mukena untuk sholat 
dan sudah disediakn buku-buku yang berhubungan dengan materi 
Pendidikan Agama Islam itu sudah disediakan, tersedia alat-alat kebersihan 
seperti sapu, sikat lantai, untuk digunakan sebagai alat kebersihan 
dilingkungan sekolah.

25
 

 

Berdasarkan wawancara dari guru pendidikan agama Islam yang 

mengatakan bahwa hal yang mendukung untuk membangun sikap disiplin belajar 

peserta didik di SMP Negeri 3 Palu yaitu melaksanakan kedisiplinan belajar di 

SMP Negeri 3 Palu seperti mukena, Al-qur’an, buku-buku yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan alat-alat kebersihan. 

Sehingga peserta didik tidak repot membawa peralatan alat sholat dan mengaji 

dirumah karena di SMP Negeri 3 Palu sudah ada menyediakan taman baca. 

Seluruh staf/tendik yang ada di SMP Negeri 3 Palu mendukung dengan 

adanya kedisiplinan seperti yang dijelaskan diatas. Karena itu cara untuk 

mencapai tujuan dalam membentuk karakter disiplin peserta didik, serta semua 

guru dan komponen-komponen yang ada disekolah harus saling kerja sama. 

Dalam hal ini kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu mengatakan bahwa: 

Faktor pendukung yang terdapat di SMP Negeri 3 Palu yaitu dengan adanya 
tata tertib sekolah dan ada pula aturan yang berkaitan dengan sikap 
kedisiplinan peserta didik yang sudah disepakati dari penjaga pintu gerbang 
agar peserta didik tidak sering datang terlambat, petugas kebersihan, TU, 
dan bantuan dari guru-guru yang ada di SMP Negeri 3 Palu, kemudian 
beberapa wali murid yang ikut antusias dalam melakukan penyelidikan 
tersebut, karena orangtua sebagi pendidik utama dalam keluarga.

26
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Sri Marthati B,  Wakil Kurikulum SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 

02 Agustus 2021. 
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Wiji Slamat, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu, Wawancara 29 Juli 
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Wawancara wali kelas VII  yang menjelaskan bahwa kerja sama guru dan 

orangtua yang baik melalui komunikasi WhatsApp. Dalam hal ini wali kelas VII 

mengatakan bahwa: 

Faktor pendukungnya kerja sama antar guru dan orang tua yang baik dengan 

cara memaksimalkan komunikasi melalui grub WhatsApp.
27

 

b. Faktor Penghambat 

Hal-hal yang menghambat untuk menerapkan peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik  kelas VII 

SMP Negeri 3 Palu seperti yang dikatakan oleh bapak selaku guru Pendidikan 

Agama Islam bahwa: 

Dilihat dari karakter pada siswa yang berbeda-beda, dari keterlambatan 
peserta didik ketika datang ke sekolah sehingga guru Pendidikan Agama 
Islam harus mengarahkan peserta didik agar tertib disiplin dalam mengikuti 
pelajaran yang ada di sekolah.

28
 

 
Hal yang sama diungkapkan oleh bapak guru pendidikan agama Islam, 

beliau menambahkan bahwa: 

 Ada unsur keterpaksaan peserta didik dalam menjalankan pembiasaan 
kedisiplinan belajar. Seharusnya setiap mengikuti proses pembelajaran itu 
harus ikhlas dari hati.

29
 

 

Adapun yang diungkapkan oleh bapak guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun sikap disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu beliau 

mengatakan bahwa: 

Disini guru Pendidikan Agama Islam juga menekankan pembiasaan yang 
mengarah pada kehidupan masyarakat seperti selalu bersopan santun, tata 
krama yang baik dengan senyum menyapa dan salam  terhadap bapak ibu 
guru di sekolah mengajar bahkan teman sejawatnya, selain itu ada 
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Hj. Hidayati,  Wali Kelas VII SMP Negeri 3Palu, Wawancara 31 Juli 

2021. 
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Moh Iqbal, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 28 Juli 2021.  
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Hj. Zuhaeriah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 28 Juli 2021. 
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pembiasaan sholat zuhur berjamaah, yang guru menjalankan dengan 
mengabsen peserta didik, inilah cara guru untuk melatih kedisiplinan peserta 
didik dan bertanggung jawab atas kewajibannya sebagai umat Islam.

30
 

 

       Wawancara tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang menghambat 

dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik di kelas VII SMP Negeri  

Palu yaitu kondisi dari awal siswa yang tidak ikhlas dan malas mengikuti kegiatan 

belajar dan pengaruh dari pergaulan diluar, karakter peserta didik yang berbeda-

beda, unsur keterpaksaan siswa, dan pengaruh pergaulan teman sebayanya.  

Adapun penjelasan dari guru pendidikan agama Islam terkait dengan 

menghambat di SMP Negeri 3 Palu sebagai berikut: 

Mengenai faktor yang menghambat peserta didik kurangnya disiplin, 
kurangnya  peserta didik yang disiplin itu disebabkan karena kesadaran atau 
kurangnya motivasi  peserta didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dapat menjadikan dirinya pribadi yang baik, bisa juga melalui 
pergaulan dengan temannya yang bermalas-malasan juga sangatlah  
berpengaruh. Bisa dilihat juga dari faktor keluarga dan  lingkungan. Maka 
dengan ini sekolah  memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
menjadikan peserta didik memiliki disiplin yang baik.

31
 

 
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru yang ada di SMP 

Negeri 3  Palu selalu mengajarkan  arti sikap  disiplin  bagi peserta didik, karena  

sikap disiplin sangat  penting apa lagi dalam  belajar, agar supaya proses belajar 

mengajar bisa terlaksana dengan baik. Karena  sekarang dalam masa pandemi 

Covid 19,  yang menjadi  faktor penghambat yaitu peserta didik  lebih banyak 

belajar dirumah. 

Kependidikan bahwa proses peran dalam rangka membangun sikap disipli 

belajar peserta didik sangatlah ketat dan tidak boleh dibuat permainan harus fokus 
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Hj. Zuhaeriah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, 

Wawancara 28 Juli 2021. 
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Husnia S ABD Kadir, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 

Palu, Wawancara 28 Juli 2021. 
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apa tujuan dari arah pembelajaran yang baik. Cara penekanan dan pemaksaan 

mungkin bisa membuat peserta didik bisa lebih giat dan disiplin dalam menerima 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, tidak hanya proses itu yang 

diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu, ada cara lain 

agar siswa lebih dapat disiplin seperti: 

1. Memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari perilaku yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

2. Memberikan sanksi atau hukuman.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun sikap disiplin 

belajar peserta didik dengan cara memberikan hukuman, adapun hukuman 

yang diberikan yaitu hukuman yang dapat mendidik peserta didik 

misalnya dalam masalah lambat peserta didik akan diberi hukuman 

pengerjaan PR, membaca Asmaul Husna didepan kelas, menyiram bunga, 

menyapu halaman sekolah, membersihkan wc. Guru Pendidikan Agama 

Islam juga menerapkan aturan ketika memulai pembelajaran dengan 

mewajibkan peserta didik membaca doa. Dengan adanya hukuman dan 

pembiasaan seperti yang penulis kemukakan sebelumnya agar peserta 

didik bisa jera dan terbiasa melakukan kedisiplinan kedepannya dengan 

melalui kegiatan pembiasaan kedisiplinan peserta didik terhadap 

lingkungan sekolah. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambar peran guru dalam membangun 

sikap disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu. Dalam faktor 

pendukung kedisiplinan belajar siswa dalam waktu kegiatan beribadah 

khususnya putri sudah disediakan mukena untuk sholat dan di dalam 

masjid juga telah disediakan Al-Quran dan buku-buku yang berhubungan 

dengan materi Pendidikan Agama Islam yang sudah disediakan. Adapun 

dalam faktor penghambat ilihat dari karakter pada peserta didik yang 
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berbeda-beda, dari keterlambatan peserta didik ketika datang ke sekolah 

sehingga guru Pendidikan Agama Islam harus mengarahkan peserta didik 

agar tertib disiplin dalam mengikuti pembelajaran yang ada di sekolah.  

B. Implikasi Penelitian 

Dalam hal ini penulis memberikan saran untuk dijadikan bahan 

pertimbangan pihak sekolah selaku tempat penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam untuk lebih mendalami perannya 

dalam membangun sikap disiplin belajar peserta didik. Terutama peserta 

didik kelas VII karena mereka baru mengenal lingkungan sekolah. 

2. Agar lebih efektifnya penerapan sikap disiplin belajar peserta didik 

sebaiknya semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan bekerja sama  

dalam membangun sikap disiplin belajar tersebut. 
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Tenaga Pendidik Tidak Tetap di SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020-2021 

 

 

No  

 

Nama Pendidik 

 

 

 

Mata Pelajaran 

 

 

L/P 

 

 

Gol 

 

Keterangan 

 

1. 

 

Sandi Ashi Munder, 

S.Pd 

 

Tik 

 

L 

 

GTT 
 

 

2. 

 

Suhendra Mudara, 

S.Pd 

 

Bp/Bk 

 

L 

 

GTT 
 

 

3. 

 

Imran, S.Pd 

 

Bp/Bk 

 

L 

 

GTT 
 

 

4. 

 

Indri Presia Widuri, 

S.Pd 

 

Bp/Bk 

 

P 

 

GTT 
 

 

5. 

 

Sovia Lidiati, S.Pd 

 

Penjas 

 

P 

 

GTT 
 

 

6. 

 

fuad Susanto, S.Pd 

 

Penjas 

 

L 

 

GTT 
 

 

7. 

 

Namira, S.Pd.I 

 

Pend. Agama 

Islam 

 

P 

 

GTT 
 

 

8.  

 

Nur Aina Manuli, S.Pd 

 

Pkn 

 

P 

 

GTT 
 

 

9. 

 

Rosnawati, S.Ag 

 

Pend. Agama 

Islam 

 

P 

 

GTT 
 

 

10. 

 

Ira Pramesti, S.Pd 

 

Pkn 

 

P 

 

GTT 
 

 

11. 

 

Citra, S.Pd 

 

IPA 

 

P 

 

GTT 
 



 
 
 

 

 
 

Sumber Data: Profil SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

 

Tenaga Pendidik SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020-2021 

 

 

No 

 

 

Nama Guru 

Jenis 

Kel. 

GOL  

Mata Pelajaran 

 

Ket 

L P    

1 2 3 4 5   6 7 

1 Wiji Slamat, S.Pd, 

M.Pd 

L  IV/c - Kepala Sekolah 

2 Dra. Husnia S ABD 

Kadir 
 P IV/b Pend. Agama 

Islam 
 

3 Drs. Moh Iqbal L  IV/b Pend. Agama 

Islam 
 

4 Hj. Zuhaeriah, S. 

Ag, M.Pd. I 
 P III/d Pend. Agama 

Islam 
 

5 Riana Kalingani  P IV/b Pkn  

6 Purwanti  P III/d Pkn  

7 Zuhrah Dachrud, 

S.Pd 
 P IV/a Pkn  

8 Normawati, S.Pd  P III/b Pkn  

9 Sartina A Akuba, 

S.Pd 
 P IV/a B. Indonesia  

10 Rosmini, S.Pd  P IV/b B. Indonesia  

11 Damaris Wengkau, 

S.Pd 
 P IV/b B. Indonesia  

12 Dra. Nuryani 

Malawi 
 P IV/a B. Indonesia  

13 Hj. Nursina, S.Pd  P IV/a B. Indonesia  

14 Nurhayati, B S.Pd  P IV/b B. Indonesia  

15 Hj. Nurmin, S.Pd  P IV/b B. Indonesia Kepala 

Perpustakaan 

16 Sri Astuti Ningsih, 

S.Pd 
 P IV/b B. Indonesia  

17 Maryam, S.Pd  P IV/b Matematika  

18 Niluh Wardhani, 

S.Pd 
 P IV/b Matematika  

19 Rospiah B. DG. 

Parani, S.Pd 
 P IV/b Matematika  

20 Hj. Hindon, S.Pd  P III/d Matematika  

21 Hj. Beniar, S.Pd  P IV/b Matematika  

22 Rosmin Tangkilisan,  P IV/b Matematika  



 
 
 

 

 
 

S.Pd 

23 Halimah, A. Md. Pd  P IV/a Matematika  

24 Darius T. 

Patampang, S.Pd, 

M.Pd 

L  IV/b IPA Wakasek 

Bid.Kurikulum 

25 Sri Martati B. S.Pd, 

M.Pd 

 P IV/b IPA  

26 Dra. Hj. Hanifah  P IV/b IPA  

27 Hj. Wapsi Taliki, 

S.Pd, M.Pd 

 P IV/b IPA  

28 Dra. Hj. Yuliansi Y. 

Zainal 

 P IV/b IPA  

29 Dra. Hj. Sumarni R  P IV/b IPA  

30 Natalia Ta’dung, 

S.Pd 

 P IV/a IPA  

31 Moh. Yamin, S.P L  III/c IPA  

32 Hj. Misnawaty, S.Pd  P IV/b IPS  

33 Hj. Sukmawati, S.Pd  P IV/a IPS  

34 Hj. Almiyati, S.Pd  P IV/a IPS  

35 Hj. Hidayati, S.E  P IV/a IPS  

36 Dra. Hj. Darniati  P IV/d IPS  

37 Dian Nurul 

Yuliandari, S. E 

 P III/c IPS  

38 Rudy M Salim, S.E L  III/c IPS  

39 Rosyidah, S.Pd  P IV/b B. Inggris  

40 Maryani W. Powero, 

S.Pd 

 P IV/a B. Inggris  

41 Hadijah, S.Pd  P IV/b B. Inggris  

42 Zubaidah, S.Pd, 

M.Pd 

 P IV/b B. Inggris  

43 Muzna Rumu, S.Pd  P IV/b B. Inggris  

44 Andi Sahraeni, S.Pd  P IV/a B. Inggris  

45 Khaerul, S. Md. Pd L  III/d B. Inggris  

46 Vinisca Roya, M.Pd  P III/c B. Inggris  

47 Maryam Al-

mahdaly, S.Pd 

 P II/d B. Inggris  

48 Zulpandli Lumban 

Gaol, S.Pd 

L  III/b B. Inggris  

49 Hi. Suardi HB, S. Ag L  IV/b Seni Budaya  

50 Hj. Marwati, S.Pd  P IV/a Seni Budaya  

51 Hj. Sitti Fatimah H 

S.Pd 

 P IV/a Seni Budaya  

52 Hetti Salendeho, 

S.Pd 

 P IV/a Seni Budaya  



 
 
 

 

 
 

53 Hj. Sitti Rosniati, 

S.Pd 

 P IV/b Seni Budaya  

54 Nuryana Jalisando, 

SE 

 P III/b Mulok  

55 Rachmatullah, S.Pd L  IV/a BP/BK  

56 Desak Putu 

Sastrawati, S.Pd 

 P III/d  BP/BK  

57 Andi Hakim 

Ramang, S.Pd 

 L IV/b Penjas Wakasek 

Bid.Kesiswaan 

58 Andi Sunarko, S.Pd  L IV/b Penjas  

59 Fahrul Arfandi M. 

Nur, S.Pd 

 L III/a TIK  

     Sumber Data: Profil SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

 

 

Ruangan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020-2021 

 

No Nama Ruangan Jumlah Keterangan 

1. Kursi  1056 Baik 

2. Meja  1056 Baik 

3. Papan tulis 33 Baik 

4. Komputer 10 Baik 

5. Invocus  3 Baik 

6. Ruang Tamu Kasek 1 Baik 

7. Ruang Kepala Sekolah  

SMP Negeri 3 Palu 

1 Baik 

8. Ruang Wakil Kepala 

Sekolah  

1 Baik 

9. Ruang Guru 1 Baik 

10. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

11. Ruang BK  1 Baik 

12. Ruang Kelas 33 Baik 

13. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

14. Ruang UKS 1 Baik 

15. Ruang Lab. Komputer 4 Kurang Baik 

16. Mesjid 1 Baik 

17. Tiang Bendera 2 Baik 



 
 
 

 

 
 

18. Pos Jaga 1 Baik 

19. Kantin 13 Baik 

20. Wc 18 Baik 

21. Ruang Koperasi 1 Baik 

Sumber Data: Laporan Bulanan SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 

 

Tenaga kependidikan SMP Negeri 3 Palu Tahun 2021-2022 

 

No Nama Staf Jenis Kel. GOL Keterangan 

L P   

1. Zulfan  P III/b  

2. Ni Nyoman Kaniasih L  III/b  

3. Zulfan H. Muchtar L  II/a Operator Tata Usaha 

4. Maryam, S.Sos  P III/a  

5. Tasrif  L  PTT  

6.  Marthen Sampara L  PTT  

7. Andi Fatma  P PTT  

8. Andi Darmawan L  PTT  

9. Wiwin   P PTT Pelayanan Pembaca 

10. Akriyadi  L  PTT  

11. Andi Nur  P PTT  

12. Hartina Yontu  P PTT Layanan Teknis 

13. Zakir  L  PTT  

Sumber Data: Profil SMP Negeri 3 Palu Tahun 2020/2021 



 
 
 

 

 
 

 

Peserta Didik Menurut Tingkat dan Agama di SMP Negeri 3 Palu Tahun 

Ajaran 2020/2021 

 

 

 

AGAMA 

 

 

KELAS VII 

 

KELAS VIII 

 

KELAS IX 

 

JUMLAH 

 

JUMLAH 

TOTAL 

L P L P L P L P  

 

ISLAM 

 

 

160 

 

160 

 

163 

 

164 

 

147 

 

148 

 

470 

 

472 

 

942 

 

 

KRISTEN 

 

 

 

6 

 

 

6 

 

 

6 

 

 

6 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

17 

 

 

17 

 

 

34 

 

 

HINDU 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

27 

 

 

JUMLAH 

 

 

 

170 

 

 

171 

 

 

173 

 

 

174 

 

 

157 

 

 

158 

 

 

500 

 

 

503 

 

 

1003 

Sumber Data: Profil Sekolah SMP Negeri 3 Palu tahun 2020/2021. 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 



 
 
 

 

 
 

 



 
 
 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara bersama Bapak Wiji Slamat. S.Pd, M.Pd selaku 

kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu  

 

 

Gambar  2.  Wawancara Bersama ibu  Rosnawati, S.Ag selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 



 
 
 

 

 
 

 

Ga mbar 3. Wawancara bersama ibu Hidayati, S.E selaku wali kelas VII I 

 

 

Gambar 4. SMP Negeri 3 Palu 



 
 
 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Lapangan Basket SMP Negeri 3 Palu 

 

 

Gambar 6. Visi & Misi SMP Negeri 3 Palu 



 
 
 

 

 
 

 

Gambar 7. UKS  SMP Negeri 3 Palu 

 

 

Gambar 8. Ruangan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu 

 



 
 
 

 

 
 

 

Gambar 9. Masjid SMP Negeri 3 Palu 

 

Gambar 10. Ruang Guru SMP Negeri 3 Palu 



 
 
 

 

 
 

 

Gambar 11. Ruangan Tata Usaha SMP Negeri 3 Palu 

 

Gambar 12. Perpustakaan SMP Negeri 3 Palu 
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